10. Atas Dasar Apa Seorang Wanita Dinikahi?
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3226. Dari Jabir bahwa ia telah menikahi seorang perempauan pada
masa Rasulullah SAW. Tatkala bertemu dengan Rasulullah SAW,
beliau bertanya, “Apakah engkau telah menikah, wahai Jabir?”’ la
berkata, “Aku menjawab, ‘Ya’.” Kemudian beliau bertanya,
“—istrimu— masih gadis atau janda?” ia berkata, “Aku menjawab,
“Seorang janda’, Beliau bersabda, “Mengapa engkau tidak memilih
seorang gadis yang dapat mencumbumu? ”’ Ia berkata, “Kemudian aku
menjawab, ‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya memiliki beberapa
saudara  perempuan, sehingga saya takut akan terjadi
kesalahpahaman’.” Maka beliau bersabda, “Jika demikian adanya,
maka tidak masalah. Sesungguhnya perempuan itu dinikahi karena
agama, harta dan kecantikannya; maka nikahilah wanita yang taat
beragama, niscaya engkau akan beruntung.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/194) dan Muslim, serta hadits Abu
Hurairah yang akan datang pada nomor (3230).
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11. Makruh Menikah dengan Wanita Mandul
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3227. Dari Ma'qil bin Yasar, ia berkata: ada seorang laki-laki datang
menemui Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Sesungguhnya aku
menyukai seorang wanita yang kaya dan berkedudukan, hanya saja ia
tidak dapat melahirkan, apakah aku boleh menikahinya?”” Maka beliau
melarangnya. Kemudian orang tersebut datang untuk yang kedua
kalianya, dan beliau pun melarangnya. Kemudian ia datang untuk
ketiga kalinya, beliau tetap melarangnya lalu bersabda, “Nikahilah
perempuan yang subur dan penyayang, sebab aku akan berbangga
—di hadapan umat lain— dengan jumlah kalian yang banyak.”
Hasan Shahih: Irwa' Al Ghalil (1784), Adab Az-Zifaf (16) dan Shahih
Abu Daud (1789).

12. Menikah dengan Wanita Pezina
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3228. Dari Abdullah bin Amr bahwa Martsad bin Abu Martsad Al
Ghanawi —ia adalah seirang yang keras yang biasa ditugaskan untuk
membawa para tawanan dari Mekah ke Madinah— berkata, “Aku
memanggil seorang laki-laki untuk membawanya”, pada waktu itu di
Mekah ada seorang perempuan pelacur yang disebut dengan nama
Anaq, yang juga merupakan teman Martsad. —Martsad berkata— ia
keluar dan melihat bayanyangku pada sebuah dinding. Lalu iai
bertanya, “Siapa ini? Apakah ini Martsad? Selamat datang wahai
Martsad. Engkaku keluar pada malam —seperti ini— Bermalamlah di
kediaman bersama kami.” Aku menjawab, “Hai Anaq, sesungguhnya
Rasulullah mengharamkan zina.” Tiba-tiba ia berteriak, “Hai para
penghuni rumah. landak ini membawa tawanan kalian dari Makkah
menuju ke Madinah.” Kemudian aku mendagi gunung Al Khandamah
lalu masuk ke sebu gua kecil, dan merekapun datang dan berdiri di
atas kepalaku (namun mereka tidak melihat Martsad) lalu mereka
kencing. Tentu saja air kencing itu mengenaiku, namun Allah
membutakan mata mereka dariku. Setelah itu, akupun kembali
mengambil laki-laki tawananku dan segera membawanya. Ketika
sampai di Arak, aku melepaskan tali ikatannya, kemudian aku segera
menemui Rasulullah SAW, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah,
apakah aku boleh menikah dengan Anaq?” Rasulullah SAW tidak
menjawab sedikitpun, hingga turun ayat, “Perempuan yang berzina
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki
yang musyrik.” (Qs. An-Nuur [24]: 3) kemudian beliau memanggilku
dan membacakannya kepadaku, lalu bersabda, “Janganlah kamu
menikahinya”

Sanad-nya hasan.
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3229. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: ada seorang laki-laki datang
menemui Rasulullah SAW, ia berkata, “Sesungguhnya aku memiliki
seorang istri. Ia adalah orang yang paling aku cintai, hanya saja ia
tidak menolak setiap laki-laki yang menyentuhnya!” Beliau
menjawab, “Ceraikanlah ia!” Orang itu lantas berkata, “Aku tidak
tahan (tega) darinya!” Maka beliau bersabda, “—Jika demikian—
maka bersenang-senanglah dengannya.”
Sanad-nya shahih.

13. Bab: Dimakruhkan Menikahi Wanita Pezina
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3230. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Perempuan itu dinikahi karena empat hal; karena harta, keturunan,
kecantikan dan agamanya. Maka, dapatkanlah wanita yang
beragama, niscaya engkau akan beruntung.”

Shahih: Tbnu Majah (1858), Muttafaq alaih, Irwa' Al Ghalil (1783)
dan Ghayah Al Maram (222).

14. Siapakah Wanita Pilihan?
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3231. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada orang yang bertanya kepada
Rasulullah SAW, “Siapakah wanita yang paling baik?” Beliau
menjawab, “(Yaitu) yang menyenangkannya —suami— jika ia
melihat, menaatinya jika ia merintah, serta tidak menyelisihinya pada

diri dan hartanya dengan apa yang ia benci.”
Hasan shahih: Al Misykah (3272) dan Ash-Shahihah (1838).

15. Wanita Shalihah
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3232. Dari Abdullah bin Amr bin Ash bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya dunia seluruhnya adalah kesenangan, dan

sebaik-baik kesenangan dunia adalah wanita shalihah.”
Shahih: Tbnu Majah (1855) dan Muslim.

16. Wanita Pencemburu
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3233. Dari Anas, mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Tldakkah
baginda menikah dengan wanita Anshar?” Beliau menjawab,
“Sesungguhnya mereka memiliki kecemburuan yang sangat besar."
Sanad-nya shahih.

17. Bolehnya Melihat (Wanita) Sebelum Menikah
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3234. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang
meminang seorang wanita dari Anshar. Rasulullah SAW bertanya
kepadanya, “Apakah engkau telah melihatnya?” la menjawab,

“Belum”. Maka beliau menyuruhnya untuk melihat wanita tersebut.
Shahih: Ash-Shahihah (95) dan Muslim.
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3235. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Aku pernah
meminang seorang wanita pada masa Rasulullah SAW, lalu beliau
bertanya, “Apakah engkau telah melihatnya?” Aku menjawab,
“Belum.” Maka beliau bersabda, “Lihatlah wanita tersebut, karena
dengan melihatnya akan lebih mengekalkan kekeluargaan di antara
kamu berdua.” ' '
Shahih: Tbnu Majah (1866) dan Ash-Shahihah (96).

18. Menikah di Bulan Syawal
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3236. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memkahlku d1 bulan
Syawal dan tinggal serumah dengan beliau di bulan syawal, dan
Aisyah senang jika para istri Rasulullah yang lain mulai tinggal
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serumah dengan beliau pada bulan syawal. Siapakah di antara istri
Rasulullah yang lebih beruntung dariku?”
Shahih: Muslim (4/142).

19. Meminang dalam Pernikahan

=36 -g’ﬁs DA ARIRS s w—’ G AbG L2 rrry
B o Ll el b g e e B
el vy Lol B B o & 0 s gl
Ge 106 oy b o 0 of LIS L n oG

HAEP RV O I S N T R I 1 ORTIVE X A
::;BCH.AJQLFANGLAANJ):»J@L{LJACLLASA;D@?T

- .’:iz // ¢ 7 //e N7 : ° o - ° of: - /ol
ool eh Sopl ) gallad) :Jw«?c,:,:y@,&;u‘mﬁg,f
s - s - - d - s - s - -
e Bleos A R T N S A 2
JJ‘SA —J-’-j - wiwgﬁi@pjuw‘_ywo\f\—

J/ - P 5{ & r /o./ - - : ’/?5/ 2 o,:: ;. / S
xS s ol 0B (LB Y iU (Yl (s ol G
L LSy s we kg of st B colla
e ) A8 ST (eSS G e el S 605 0
- a//J ‘i/;,/// o,//o ;)//J/ J‘iﬁ/z 0 o ~ n; o

A B g e S PR 8 et g B
3237. Dari Fatimah binti Qais —termasuk wanita pertama yang ikut
berhijrah—, ia berkata, “Abdurrahman bin Auf meminangku di
tengah-tengah kaum dari kalangan sahabat Muhammad SAW, dan
Rasulullah SAW meminangku untuk bekas budak beliau yang
bernama Usamah bin Zaid. Telah diceritakan kepadaku bahwa
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Barangsiapa yang mencintaiku,
maka cintailah Usamah”. Tatkala Rasulullah SAW berbicara

denganku, aku berkata, “Urusanku ada di tangan baginda, maka
nikahkanlah aku dengan siapapun yang baginda kehendaki”. Lalu
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beliau bersabda, “Pergilah ke Ummu Syuraik” —la adalah wanita
kaya dari Anshar, banyak berinfak di jalan Allah —Azza wa Jalla—
dan memiliki banyak tamu. Aku berkata, “Aku akan melakukannya.”
Namun beliau kemudian bersabda, “Jangan kau Ilakukan,
sesungguhnya Ummu Syuraik banyak tamu. Aku tidak suka jika
kerudungmu jatuh atau pakaianmu tersingkap dari betismu, sehingga
orang-orang melihat sebagian yang tidak kau sukai, akan tetapi
pergilah ke anak pamanmu, Abdullah bin Amr bin Ummi Maktum”.
—Ia adalah seseorang dari bani Fihr—, maka aku pun pergi
kepadanya.”

Shahih: Muslim (8/203).

20. Larangan Seseorang Melamar Wanita yang Sedang Dilamar
Saudaranya
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3238. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganiah
salah seorang dari kalian melamar wanita yang sedang dilamar
sebagian yang lain.”

Shahih: Tbnu Majah (1867-1868), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil
(1817).
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3239. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Janganlah kalian melakukan Najasy, 2 janganlah orang kota

? Penjualan dimana pihak ketiga menawar tinggi tanpa maksud membeli tapi untuk menaikkan penawaran
orang lain, penerj.
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menjualkan —barang— untuk orang desa, janganlah seseorang
menawar barang yang sedang ditawar saudaranya, janganlah
seseorang melamar wanita yang sedang dilamar saudaranya, dan
janganlah seorang wanita meminta cerai saudara perempuannya
agar ia menjadi gantinya.”

Shahih: Tbnu Majah (2172), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil
(1298).
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3240. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah
salah seorang dari kalian melamar wanita yang sedang dilamar
saudaranya.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1814), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil
(1817).
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3241. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Janganlah salah seorang dari kalian melamar wanita yang telah

dilamar saudaranya, sehingga ia menikahi atau meninggalkannya.”

Shahih: Muttafaq alaih, dan menurut riwayat Al Bukhari

menggunakan kata, “Meninggalkannya” —Ibnu Umar—.
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3242. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Janganlah salah seorang dari kalian melamar wanita yang telah
dilamar saudaranya.”

Shahih Sunan An-Nasa'i — 667



Shahih.

21. Seseorang Boleh Melamar Wanita yang Sudah Dilamar Orang
Lain Apabila Pelamar Pertama Meninggalkannya atau
Mengizinkannya
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3243. Dari Abdullah bin Umar bahwa ia berkata, “Rasulullah SAW
melarang sebagian kalian menawar barang yang sedang ditawar
sebagian lain, dan janganlah seseorang melamar wanita yang dilamar
orang lain sehingga pelamar sebelumnya meninggalkan atau
mengizinkan untuknya.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1815) dan Muttafaq alaih. Dalam riwayat
Muslim tidak disebutkan kalimat, “Sehingga ia meninggalkannya.”
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3244. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Muhammad bin
Abdurrahman bin Tsauban, bahwa mereka berdua bertanya kepada
Fatimah binti Qais tentang urusanya. Ia menjawab, “Suamiku telah
menceraikanku dengan thalak tiga, ia memberiku makanan.” Maka
aku berkata, “Demi Allah! Apabila aku berhak mendapatkan nafkah
dan tempat tinggal, niscaya aku benar-benar akan menuntutnya.”
Wakilnya berkata, “Engkau tidak berhak mendapatkan tempat tinggal
maupun nafkah!” Ia berkata, “Maka aku menemui Nabi SAW dan aku
kabarkan hal itu kepada beliau? Lalu beliau bersabda, ‘Engkau tidak
berhak mendapatkan tempat tinggal maupun nafkah, maka
ber'iddahlah di rumah fulanah’.” 1a berkata, “Dan para sahabat ketika
itu sering datang kepadanya, kemudian beliau bersabda, ‘Beriddahlah
di rumah Ibnu Ummi Maktum, sesungguhnya ia adalah orang yang
buta. Apabila engkau telah selesai dari iddah, maka menghadaplah
kepadaku’”” Ia berkata, “Maka tatkala telah selesai masa iddah, aku
menghadap beliau, Rasulullah SAW bersabda, “Siapakah yang
melamarmu?”’ Aku menjawab, “Muawiyah dan seorang lelaki lain dari
Quraisy”. Maka Nabi SAW bersabda, “Adapun Muawiyah, maka ia
adalah salah satu pemuda Quraisy yang tidak memiliki apa-apa.
Sedangkan lelaki lain itu, maka ia adalah orang jahat yang tidak ada
kebaikan padanya! Akan tetapi, nikahlah dengan Usamah bin Zaid”
Ia berkata, “Namun aku tidak suka.” Lantas beliau mengulahgi
sabdanya tiga kali, sehingga akhirnya ia mau menikah dengan
Usamah.

Sanad-nya shahih: sebagiannya di dalam riwayat Muslim (4/195-
197).
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22. Apabila Seorang Perempuan Meminta Pendapat Seorang
Laki-Laki Tentang Lelaki Lain yang Melamarnya, Apakah Ia
Memberitahukan kepada Perempuan Tersebut Tentang Apa yang
Ia Ketahui?
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3245. Dari Fatimah binti Qais bahwa Amr bin Hafsh menthalaknya
tiga kali sedangkan ia tidak hadir, maka ia mengutus seorang wakil
kepada Fatimah dengan membawa gandum. Namun Fatimah marah,
lantas wakilnya berkata, “Demi Allah, engkau tidak berhak sesuatu
pun atas kami!” Kemudian Fatimah menemui Rasulullah SAW dan
menyebutkan hal itu kepada beliau, beliau bersabda, “Engkau tidak
berhak mendapatkan nafkah.” Lalu beliau menyuruhnya untuk
beriddah di rumah Ummu Syuraik, namun kemudian beliau bersabda,
“la adalah perempauri yang sering dikunjungi oleh para sahabatku,
maka beriddahlah engkau di rumah Ibnu Ummi Maktum,
sesungguhnya ia adalah orang buta, engkau bisa menaruh pakaianmu
(sedangkan ia tidak melihat). Apabila engkau telah selesai dari masa
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iddah, maka beritahukan kepadaku.” la berkata, “Tatkala aku selesai
iddah, aku mengabarkan kepada beliau bahwa Muawiyah bin Abu
Sufyan dan Abu Jahm telah melamarku. Maka Rasulullah SAW
bersabda, “Adapun Abu Jahm, maka ia tidak pernah meletakkan
tongkatnya dari pundaknya (suka memukul), sedangkan Muawiyah
adalah orang miskin yang tidak memiliki harta. Akan tetapi,
menikahlah dengan Usamah bin Zaid!”” Namun aku tidak
menyukainya, kemudian beliau bersabda, “Menikahlah dengan
Usamah bin Zaid’. Lalu aku pun menikah dengannya, maka Allah
—Azza wa Jalla— menjadikan padanya kebaikan dan aku pun senang
dengannya.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1804) dan Muslim.

23. Apabila Seorang Lelaki Meminta Pendapat kepada Lelaki
Lain Tentang Seorang Perempuan, Apakah Ia Memberitahukan
kepadanya Tentang Apa yang I1a Ketahui?
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3246. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki dari
Anshar datang menemui Rasulullah SAW dan berkata,
“Sesungguhnya aku telah menikahi seorang perempuan?!” Maka Nabi
SAW bersabda, “Tidakkah engkau melihatnya, sesungguhnya ada

sesuatu pada mata orang-orang Anshar.”
Shahih: Muslim. Telah disebutkan pada nomor (3234).
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3247. Dari Abu Hurairah bahwasanya ada seorang laki-laki yang
hendak menikahi seorang perempuan, maka Nabi SAW bersabda,
“Lihatlah ia, sesungguhnya ada sesuatu pada mata orang-orang
Anshar!”

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.

24. Bab: Seorang Lelaki Menawarkan Anak Perempuannya
kepada Orang yang Ia Ridhai
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3248. Dari Umar, ia berkata: Hafshah binti Umar menjanda (ditinggal
mati oleh suaminya) yang bernama Khunais —yakni Ibnu Khudzafah,
ia adalah salah seorang sahabat Rasulullah SAW yang ikut perang
Badar dan wafat di Madinah—. Aku mendatangi Utsman bin Affan
untuk menawarkan Hafshah. Aku berkata, “Jika engkau berkehendak,
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aku nikahkan engkau dengan Hafshah!” Maka Utsman berkata, “Akan
aku pertimbangkan hal itu.” Setelah beberapa hari kemudian, aku
menemuinya kembali, namun ia berkata, “Aku tidak ingin menikah
pada saat sekarang.” Umar berkata, “Kemudian aku menemui Abu
Bakar Ash-Shiddiq RA, dan aku berkata, ‘Jika engkau mau, aku
nikahkan engkau dengan Hafshah’. Akan tetapi Abu Bakar diam dan
tidak berkomentar apapun, dan pada saat itu aku merasa lebih kecewa
terhadap Abu Bakar daripada kepada Utsman RA. Beberapa hari
berlalu sampai kemudian Rasulullah SAW meminangnya, maka aku
nikahkan ia dengan beliau. Kemudian Abu Bakar menemuiku dan
berkata, ‘Engkau marah kepadaku tatkala engkau menawarkan
Hafshah, akan tetapi aku tidak berkomentar apa-apa?’ Aku menjawab,
‘Ya’. Abu Bakar berkata, ‘Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang
menghalangiku untuk menerima tawaranmu kecuali karena aku tahu
bahwasanya Rasulullah SAW telah menyebutnya, aku tidak ingin
menyebarluaskan rahasia Rasulullah SAW. Jika beliau meninggalkan
nya, niscaya aku akan menikahinya’.”
Shahih: Al Bukhari (5122).

25. Bab: Seorang Perempuan Menawarkan Dirinya kepada
Orang yang Ia Ridhai
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3249. Dari Tsabit Al Bunani, ia berkata: Aku pernah bersama Anas
bin Malik, dan ia memiliki seorang anak perempuan. la berkata, “Ada
seorang perempuan datang menemui Rasulullah SAW, lalu ia
menawarkan dirinya kepada beliau. Perempuan itu berkata, ‘Wahai
Rasulullah! Apakah engkau punya kebutuhan terhadapku?’”
Shahih: Al Bukhari (5120).
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3250. Dari Anas bahwasanya ada seorang perempuan yang
menawarkan dirinya kepada Nabi SAW, maka anak perempuan Anas
tertawa. la berkata, “Betapa sedikit rasa malunya!” Maka Anas
berkata, “Ia lebih baik darimu, karena ia menawarkan dirinya kepada
Nabi SAW!”

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.

26. Shalat Istikharah Bagi Perempuan yang Dilamar
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3251. Dari Anas, ia berkata: Tatkala iddah Zainab selesai, Rasulullah
SAW bersabda kepada Zaid, “Lamarlah ia untukku” Zaid berkata,
“Lalu aku pergi (ke rumah Zainab) dan berkata, “Wahai Zainab!
Bergembiralah, Rasulullah SAW mengutusku kepadamu untuk
melamarmu”. Maka ia berkata, 'Aku tidak akan berbuat sesuatu
sechingga aku konsultasikan dengan Tuhanku!' Lalu ia berdiri dan
shalat di masjidnya, kemudian turunlah ayat Al Qur'an; dan
Rasulullah SAW datang, lalu masuk kepadanya tanpa perintah.”
Shahih: Muslim (4/148-149).
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3252. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Zainab binti Jahsy
membanggakan diri atas istri-istri Nabi SAW yang lain, ia berkata,
‘Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— menikahkan aku dari langit.
Dan, padanya turun ayat tentang hijab’.”

Shahih: Mukhtashar Al 'Uluw (84/6), Al Bukhari.

27. Tata Cara Istikharah
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3253. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW
mengajarkan kepada kami untuk beristikharah dalam segala urusan,
sebagaimana beliau mengajarkan Al Qur'an kepada kami. Beliau
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bersabda, “Apabila seorang di antara kamu berhasrat melakukan satu
perkara, hendaknya ia mengerjakan shalat dua rakaat di luar shalat
Jardhu. Kemudian bacalah doa berikut, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku
memohon pilihan yang tepat kepada-Mu dengan ilmu-Mu, aku
memohon kekuatan kepada-Mu dengan kemahakuasaan-Mu, aku
memohon karunia-Mu yang besar. Sesungguhnya Engkau Maha
Kuasa sedangkan aku tidak kuasa, Engkau Maha Mengetahui
sedangkan aku tidak mengetahui, dan Engkau-lah Yang Maha
Mengetahui perkara gaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui
bahwa perkara ini baik bagiku, bagi agamaku, bagi hidupku dan baik
akibatnya terhadap diriku, (atau ia mengatakan, “Baik bagiku di
dunia dan akhirat”), maka tetapkanlah dan mudahkanlah bagiku. Dan
sesungguhnya jika Engkau tahu bahwa perkara ini buruk bagiku, bagi
agamaku, bagi hidupku dan buruk akibatnya terhadap diriku, (atau ia
mengatakan, “Buruk bagiku di dunia maupun di akhirar”), maka
Jauhkanlah perkara ini dariku dan jauhkanlah diriku darinya.
Tetapkanlah kebaikan untukku di mana saja aku berada, kemudian
Jjadikanlah diriku ridha menerimanya’” Kemudian beliau bersabda,
“Lalu menyebutkan keinginannya.”

Shahih: Tbnu Majah (1383) dan Al Bukhari.

29. Seorang Lelaki Menikahi Gadis Kecil
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3255. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW menikahinya pada umur

enam tahun dan membangun rumah tangga dengannya ketika umur
sembilan tahun.

Shahih: Tbnu Majah (1876) dan Muttafaq alaih.
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3256. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menikahiku pada

umur enam tahun dan menggauliku ketika umur sembilan tahun.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3257. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah menikahiku pada umur
enam tahun dan aku menemani beliau (serumah) ketika umur
sembilan tahun.”
Shahih: Lihat hadits sebelum dan sesudahnya.
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3258. Dari Aisyah, Rasulullah SAW menikahinya ketika berumur
sembilan tahun dan wafat ketika ia berumur delapan belas tahun.
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/231)-dan Muslim.
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3259. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Tatkala Hafshah
binti Umar ditinggal mati oleh suaminya yang bernama Khunais bin
Khudzafah As-Suhmi, ia adalah salah seorang sahabat Rasulullah
SAW yang meninggal di Madinah. Umar bin Khaththab berkata,
“Saya mendatangi Utsman bin Affan untuk menawarkan Hafshah,
maka ia berkata, ‘Akan aku pertimbangkan dahulu’. Setelah beberapa
hari kemudian, Utsman mendatangiku dan berkata, ‘Aku telah
memutuskan untuk tidak menikah pada saat sekarang’.” Umar berkata,
“Kemudian aku menemui Abu Bakar Ash-Shiddiq RA dan berkata,
‘Jika engkau mau, aku nikahkan engkau dengan Hafshah binti Umar’.
Akan tetapi Abu Bakar diam dan tidak berkomentar apapun, dan pada
saat itu aku merasa lebih kecewa terhadap Abu Bakar daripada kepada
Utsman. Beberapa hari berlalu sampai kemudian Rasulullah SAW
meminangnya, maka aku nikahkan ia dengan Rasulullah SAW.
Kemudian Abu Bakar menemuiku dan berkata, ‘Engkau marah
kepadaku tatkala engkau menawarkan Hafshah, akan tetapi aku tidak
berkomentar apa-apa?’ Umar menjawab, ‘Ya.” Abu Bakar berkata,
‘Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang menghalangiku untuk
menerima tawaranmu, kecuali karena aku tahu bahwasanya Rasulullah
SAW telah menyebutnya. Aku tidak ingin menyebarluaskan rahasia
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Rasulullah SAW. Jika beliau meninggalkannya, niscaya aku akan

menerimanya’.
Shahih: Al Bukhari. Telah disebutkan sebelumnya (3248).

31. Meminta Izin kepada Gadis
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3260. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janda

lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sedangkan gadis dimintai

izinnya, dan (tanda) persetujuannya adalah diamnya.”

Shahih: Tbnu Majah (1870), Muslim dan Irwa’ Al Ghalil (1833).
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3261. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW bersabda, “Janda lebih

berhak atas dirinya daripada walinya, sedangkan gadis diajak
musyawarah, dan (tanda) persetujuannya adalah diamnya.”

Shahih: Muslim, dan ini lebih shahih daripada lafazh yang pertama
“Tusta'dzan” (dimintai izinnyq). Lihat hadits sebelumnya.
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3262. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janda
lebih berhak dengan perkaranya, sedangkan anak gadis diajak
bermusyawarah akan dirinya, dan (tanda) persetujuannya adalah
diamnya.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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3263. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada
hak bagi wali atas janda, sedangkan gadis diajak bermusyawarah,

dan diamnya adalah tanda persetujuannya.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.

32. Musyawarah Ayah dengan Anak Gadisnya
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3264. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang ]anda
lebih berhak atas dirinya, sedangkan seorang gadis diajak
musyawarah oleh ayahnya, dan (tanda) persetujuannya adalah
diamnya.”
Shahih: Lafazh “Abuha” (ayahnya) tidak terjaga. Lihat hadits
sebelumnya.

33. Mengajak Janda Bermusyawarah
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3265. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Seorang
Jjanda tidak dinikahi hingga dimintakan izin, dan seorang gadis tidak
dinikahi hingga diajak musyawarah.” Para sahabat bertanya, “Wahai

Rasulullah! Bagaimana —mengetahui— izinnya?” Beliau menjawab,
“Izinnya adalah dengan diam.”
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Shahih: Tbnu Majah (1871), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil
(1836).

34. 1zin Seorang Gadis
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3266. Dari Aisyah, dari Nab1 SAW, beliau bersabda,
“Bermusyawarahlah kalian dengan para wanita jika kalian hendak
menikahkannya!” Lalu dikatakan bahwa seorang gadis akan malu dan
diam! Maka beliau bersabda, “Itulah (tanda) persetujuannya.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1837), Shahih Abu Daud (1826) dan
Muttafaq alaih yang semisalnya.
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3267. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janda
tidak dinikahi sehingga diajak bermusyawarah, dan gadis tidak
dinikahi sehingga dimintakan izinnya.” Para sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah! Bagaimana —mengetahui— tanda izinnya?” Beliau

menjawab, “la diam.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3265).

35. Seorang Janda yang Dinikahkan Ayahnya Sedangkan Ia
Tidak Suka
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3268. Dari Khansa' binti Khidzam bahwa ayahnya menikahkannya,
sedangkan ia seorang janda. Ia tidak suka hal itu, kemudian ia
menemui Rasulullah SAW, maka beliau membatalkan pernikahannya.
Shahih: Tbnu Majah (1873) dan Irwa’ Al Ghalil (1830).

36. Seorang Gadis yang Dinikahkan Oleh Ayahnya Sedangkan Ia
Tidak Suka
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3270. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Seorang gadis diajak bermusyawarah perihal dirinya. Apabila ia
diam, maka itulah tanda persetujuannya. Namun apabila ia menolak,
maka tidak boleh memaksanya.”
Hasan: Irwa' Al Ghalil (1828 dan 1834).

38. Larangan Menikah Bagi Orang yang Sedang Ihram
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3275. Dari Utsman bin Affan RA, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, “Seorang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak
boleh menikahkan dan tidak boleh melamar.”

Shahih: Muslim. Telah disebutkan sebelumnya (2842). Irwa' Al
Ghalil (1037 dan 1888).
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3276. Dari Utsman bin Affan RA, dari Nabi SAW bahwasanya beliau
bersabda, “Seorang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak
boleh menikahkan dan tidak boleh melamar.”

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.

39. Perkataan yang Disunnahkan Ketika Pernikahan
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3277. Dari Abdullah, ia berkata. Rasulullah SAW mengajarkan kami
bertasyahud di dalam shalat dan tasyahud hajét (resepsi) pernikahan.
Beliau bersabda, “Tasyahud dalam resepsi pernikahan: Segala puji
bagi Allah semata, kami memohon pertolongan dan ampunan kepada-
Nya dan kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami.
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, niscaya tiada seorang pun
yang dapat menyesatkannya; dan barangsiapa yang Allah sesatkan,
niscaya tiada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku
bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah, dan
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.
Kemudian membaca tiga ayat.”

Shahih: Tbnu Majah (1892).
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3278. Dari Ibnu Abbas bahwasanya ada seorang laki-laki yang
berbicara dengan Nabi SAW tentang suatu hal, maka Nabi SAW
bersabda, “Sesungguhnya segala puji bagi Allah semata, kami
memuji-Nya dan memohon pertolongan kepada-Nya. Barangsiapa
yang Allah beri petunjuk, niscaya tiada seorang pun yang dapat
menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, niscaya tiada
seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa
tiada llah yang berhak diibadahi selain Allah, dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, Amma ba'du.”

Shahih: Tbnu Majah (1893) dan Muslim.

40. Apa yang Dimakruhkan dalam Khutbah
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3279. Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Ada dua orang laki-laki yang

bertasyahud di depan Nabi SAW, salah satu dari keduanya berkata,

“Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-nya, maka ia telah

mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang bermaksiat kepada kedua-

Nya, maka ia sesat.” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sejelek-
Jjelek khatib adalah engkau.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1007) dan Khutbah Al Hajah (230).
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41. Bab: Perkataan yang Menyatakan Sahnya Pernikahan
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3280. Dari Sahl bin Sa'd, ia berkata, “Pada suatu waktu, saya ada
bersama para sahabat, dan di tengah-tengah kami ada Rasulullah
SAW. Tiba-tiba ada seorang perempuan yang berdiri seraya berkata,
‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya wanita ini telah menyerahkan
dirinya untukmu, maka katakanlah apa pendapat engkau?’ Akan tetapi
beliau diam dan tidak menanggapinya sedikitpun. Kemudian
perempuan tersebut berdiri, dan Sahl berkata, ‘Wahai Rasulullah!
Sesungguhnya wanita ini telah menyerahkan dirinya untukmu, maka
katakanlah apa pendapat engkau?’ Kemudian ada salah seorang
sahabat yang berdiri seraya berkata, ‘Nikahkanlah aku dengannya,
wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, ‘Apakah engkau mempunyai
sesuatu (yang dapat engkau jadikan mahar)?’ Laki-laki itu menjawab,
‘Tidak’. Kemudian beliau bersabda, ‘Pergi dan carilah sesuatu meski
hanya sebuah cincin dari besi!’ Maka laki-laki itu pergi dan mencari
apa yang diperintahkan Rasulullah SAW, akan tetapi ia kembali dan
berkata, ‘Aku tidak menemukan sesuatu meski hanya sebuah cincin
dari besi!” Beliau SAW bertanya kepadanya, ‘Apakah engkau
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menghafal sesuatu dari Al Qur'an?’ la menjawab, ‘Ya, aku
menghafal surat ini dan ini’. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya aku
telah menikahkan dirimu dengannya, dengan mahar hafalan Al

Qur an yang ada padamu’,
Shahih: Ibnu Majah (1889) dan Irwa’ Al Ghalil (1823 dan 1925).

42, Syarat dalam Pernikahan

& NI L5 o’z'\, s, M 2. 0 - - o 222 o -

al i Je ey ade A oo A Jawy oF e o ide o2 YYAN
- },.: ’o £ o :’ "?, 2 °, £ }33 5_, £
.ijd‘ﬁ‘,..uw “\b:liubﬁdiibjr..“o:-‘

3281. Dari Ugbah bin Amir, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

“Sesungguhnya syarat-syarat yang paling berhak untuk kalian penuhi

adalah syarat yang dengannya dihalalkan bagi kalian kemaluan

(wanita).”

Shahih: Ibnu Majah (1954) dan Muttafaq alaih.
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3282. Dari Ugbah bin Amir, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Sesungguhnya suatu syarat yang paling berhak untuk kalian penuhi
adalah syarat yang dengannya dihalalkan bagi kalian kemaluan

(wanita).”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

43. Nikah yang Dibolehkan Bagi Istri yang Terthalak Tiga Untuk
Kembali kepada Suami yang Menthalaknya

L oon .t e e T e 1D e e
& Lo & Jpu) JI B, oM o 1B e L TYAY

&
Irer S o S

rd _,’ 4 s ;: :” :r .’ . o ,:: /5/ - 0’/
R >y ‘_51’, (o Eib (il B0, 0f el (L

686 — Shahih Sunan An-Nasa'i



M < sﬁ -0 40 @ P v, & -3 .0 & , or
302, Eedad O A e YL AR GG 5 e W

-

-

3283. Dari Aisyah, ia berkata: Istri Rifa'ah datang menemui
Rasulullah SAW, kemudian ia berkata, “Sesungguhnya Rifa'ah telah
menceraikanku —secara— A/ Battah (thalak tiga), dan setelah itu aku
menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zubair, namun tidaklah aku
bersamanya melainkan seperti rumbai kain!” Maka Rasulullah SAW
tertawa dan bersabda, “Barangkali engkau ingin kembali ke Rifa'ah!
Tidak bisa, sehingga ia (Abdurrahman bin Az-Zubair) merasakan
madumu, dan engkau merasakan madunya.”

Shahih: Tbnu Majah (1932), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil
(1887). '

44. Haram Menikahi Anak Istri yang dalam Pemeliharaannya
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3284. Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan bahwa ia berkata,
“Wahai Rasulullah! Nikahilah saudara perempuanku, putri Abu
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Sufyan.” Ia berkata, “Lalu Rasulullah SAW bersabda, ‘Apakah
engkau suka hal itu?” Aku menjawab, ‘Ya, aku tidak akan mencegah
engkau, dan orang yang paling aku sukai untuk berbagi kebersamaan
dalam kebaikan adalah saudari perempuanku!’ Maka Nabi SAW
bersabda, ‘Sesungguhnya saudara perempuanmu tidaklah halal
bagikw’. Lalu aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami
telah membicarakan bahwa engkau ingin menikah dengan Durrah
binti Abi Salamah’. Beliau bersabda, ‘Anak perempuan Abu
Salamah?’ Aku menjawab, ‘Ya’. Beliau kemudian bersabda, “Demi
Allah, seandainya bukan karena ia anak istriku yang ada dalam
pemeliharaanku, niscaya ia juga tidak halal bagiku, sesungguhnya ia
adalah anak saudara sepersusuanku. Tsuwaibah telah menyusuiku
dan Abu Salamah, maka janganlah kalian menawarkan anak-anak

atau saudari-saudari kalian kepadaku’.
Shahih: Ibnu Majah (1939) dan Muttafaq alaih.

45. Larangan Menghimpun (dalam Perkawinan) Antara Ibu
dengan Anak Perempuannya
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3285. Dari Zainab binti Abu Salamah bahwa Ummu Habibah —istri
Nabi SAW- berkata, “Wahai Rasulullah! Nikahilah anak perempuan
ayahku maksudnya: saudari perempuannya.” Maka Rasulullah SAW
bersabda, “Apakah engkau suka hal itu?”” 1a menjawab, “Ya, aku tidak
akan mencegahmu, dan orang yang paling aku sukai untuk berbagi
kebersamaan dalam kebaikan adalah saudari perempuanku!” Maka
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya hal itu tidak dibolehkan?”
Ummu Habibah lantas berkata, “Wahai Rasulullah! Demi Allah,
sungguh kami telah membicarakan bahwa engkau akan menikah
dengan Durrah binti Abu Salamah!” Beliau bersabda, “Anak
perempuan Abu Salamah?” Ummu Habibah menjawab, “Ya.” Maka
Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah, seandainya bukan karena ia
anak istriku yang ada dalam pemeliharaanku niscaya ia juga tidak
halal bagiku! Sesungguhnya ia adalah anak saudara sepersusuanku.
Tsuwaibah telah menyusuiku dan Abu Salamah, maka janganlah
kalian menawarkan anak-anak atau saudari-saudari kalian
kepadaku.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3286. Dari Ummu Habibah, ia berkata kepada Rasulullah SAW,
“Sesungguhnya kami telah membicarakan bahwa engkau akan
menikah dengan Durrah binti Abu Salamah!” Beliau bersabda,
“Apakah  atastanggungan- Ummu Salamah? Seandainya aku tidak
menikah dengan Ummu Salamah, ia pun tidak halal bagiku.
Sesungguhnya ayahnya adalah saudara sepersusuanku.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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46. Larangan Menghimpun (dalam Pernikahan) Dua Perempuan
yang Bersaudara
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3287. Dari Ummu Habibah bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah!
Apakah engkau ada rasa dengan saudari perempuanku?” Beliau
menjawab, “Lalu apa yang harus aku lakukan?” la berkata,
“Nikahilah ia!” Beliau bersabda, “Apakah hal itu lebih engkau sukai?”
Ia menjawab, “Ya, aku tidak akan mencegah engkau, dan orang yang
paling aku sukai untuk berbagi kebersamaan dalam kebaikan adalah
saudari perempuanku!” Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia tidak halal
bagiku.” la berkata, “Sesungguhnya telah sampai kabar kepadaku
bahwa engkau melamar Durrah binti Ummi Salamah.” Lalu beliau
bersabda, “Anak perempuan Ummu Salamah?” la menjawab, “Ya”.
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah! Seandainya bukan
karena ia adalah anak istriku yang ada dalam pemeliharaanku, ia pun
tidak halal bagiku. Sesungguhnya ia adalah anak saudara
sepersusuanku, maka janganlah kalian menawarkan anak-anak atau
saudari-saudari kalian kepadaku.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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47. Menghimpun (dalam Perkawinan) Antara Seorang Wanita
dengan 'Ammah-nya (Bibi dari Pihak Ayah)
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3288. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Janganlah seorang wanita dihimpun (dalam perkawinan) dengan

ammah (bibi dari pihak ayah) atau khalah-nya (bibi dari pihak ibu).”

Shahih: Ibnu Majah (1929) dan Muttafaq alaih.
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3289. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang

seorang wanita dihimpun (dalam perkawinan) dengan ammah atau

khalah-nya.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3290. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau

melarang seorang wanita dinikahi ammah atau khalah-nya.
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3291. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW melarang empat

wanita dihimpun (dalam perkawinan), yaitu: seorang wanita dan
ammah-nya, seorang wanita dan khalah-nya.
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3292. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau
bersabda, “Janganlah seorang wanita dinikahi ammah-nya atau

khalah-nya.” :
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3293. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang

seorang wanita dinikahi ammah-nya atau khalah-nya.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3294. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau

bersabda, “Janganlah seorang wanita dinikahi ammah-nya atau

khalah-nya.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

48. Larangan Menghimpun (dalam Perkawinan) antara Seorang
Wanita dengan Khalah-nya
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3295. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Janganlah seorang wanita dinikahi ammah-nya atau khalah-nya.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3296. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang
seorang wanita dinikahi ammah-nya dan ammah-nya dengan anak

saudara laki-lakinya.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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3297. Dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah

seorang wanita dinikahi ammah-nya atau khalah-nya.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (6/290) dan Al Bukhari.

@ o/z'\, "/ ) 4 2 - /z’: L 0r 0 s 0 -
V.L.-‘jf._.l&d‘ul.,p:tm Jow) & 1B cd‘.,\&&ajb-y YYAA
Lg_lb- j 6\’; ;\;;Js CL
3298. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang

seorang wanita dinikahi ammah-nya dan khalah-nya.”
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.
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3299. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang seorang

wanita dinikahi ammah-nya atau khalah-nya.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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49. Yang Haram Dinikahi Karena Adanya Faktor Susuan
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3300. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Yang

diharamkan karena faktor kelahiran diharamkan juga karena faktor

susuan.”
Shahih: Tbnu Majah (1937) dan Muttafaq alaih.
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3301. Dari Aisyah bahwa paman sepersusuannya —yang bernama
Aflah— minta izin untuk menemuinya, namun Aisyah menutup diri
darinya. Kemudian hal itu diceritakan kepada Rasulullah SAW, maka
beliau bersabda, “Janganlah engkau menutup diri darinya,
sesungguhnya haram sebab sepersusuan seperti apa yang diharamkan
sebab nasab (faktor keturunan).”

Shahih: Muslim (4/164) dan Irwa' Al Ghalil (1876).
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3302. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Haram sebab
sepersusuan seperti apa yang diharamkan sebab nasab.”

Shahih: Muttafaq alaih. Shahih Ibnu Majah (1937) dan Irwa’ Al

Ghalil (6/283).
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3303. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Haram

karena sebab sepersusuan seperti apa yang diharamkan sebab

kelahiran.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya

50. Larangan Menikahi Putri Saudara Laki-laki Sepersusuan
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3304. Dari Ali RA, ia berkata: Aku bertanya, “Wahai Rasuluiiah!
Mengapa engkau menikahi para wanita Quraisy dan meninggalkan
kami?” Beliau bersabda, “dpakah engkau memiliki seseorang?” Aku
menjawab, “Ya, ia adalah putri Hamzah.” Maka Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya ia tidaklah halal bagiku, ia adalah putrt'

saudara laki-laki sepersusuanku.”
Shahih: Muslim (4/164).
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3305. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: ,“Telah disebutkan putri Hamzah

kepada Rasulullah SAW —agar  menikahinya—, maka beliau

bersabda, ‘Sesungguhnya ia adalah putri saudara laki-laki

sepersusuanku’.” ’ ’

Shahih: Ibnu Majah (1938) dan Murtafaq alaih.
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3306. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW diminta menikahi
putri Hamzah, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya ia adalah putri
saudara laki-laki sepersusuanku, dan sesungguhnya haram karena
sepersusuan seperti apa yang diharamkan sebab keturunan.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

51. Jumlah Penyusuan yang Menjadikan Haram Dinikahi
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3307. Dari Aisyah, ia berkata, “Pada awalnya yang diturunkan oleh
Allah —A4zza wa Jalla— Dalam lafazh lain menggunakan; “Yang
diturunkan dalam Al Qur'an”. ‘Sepuluh kali susuan yang diketad
menjadikan haram’, kemudian dihapus dengan ‘Lima kali susuom
yang diketahui’, dan Rasulullah SAW wafat ketika keadaan hukum
masih tetap sebagaimana ayat Al Qur'an yang beliau baca.”

Shiahih: Tonu Majah (1942), Muslim dan frwa’ Al Ghalil (2147 dam
2149).
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3308. Dari Ummu Fadhl bahwasanya Nabi SAW ditanya tentang
penyusuan, maka beliau menjawab, “Sekali atau dua kali susuan itu
tidak mengharamkan.”

Dan menurut lafazh yang lain, “Satu isapan atau dua isapan.”
Shahih: Tbnu Majah (1940) dan Muslim.
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3309. Dari Abdullah bin Zubair, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Sekali atau dua kali isapan itu tidak mengharamkan.”
Shahih: Lihat hadits setelahnya.
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3310. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sekali atau

dua kali isapan tidak mengharamkan.”
Shahih: Ibnu Majah (1941) dan Muslim.
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3311. Dari Qatadah, ia berkata: Kami menulis surat kepada Ibrahim
bin Yazid An-Nakha'i untuk menanyakan perihal susuan?, maka ia

menulis jawaban bahwa Syuraih telah menceritakan kepada kami
‘bahwasanya Ali dan Ibnu Mas'ud pernah berkata, “Susuan sedikit
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3306. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW diminta menikahi
putri Hamzah, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya ia adalah putri
saudara laki-laki sepersusuanku, dan sesungguhnya haram karena
sepersusuan seperti apa yang diharamkan sebab keturunan.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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S1. Jumlah Penyusuan yang Menjadikan Haram Dinikahi
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3307. Dart Aisyah, ia berkata, “Pada awalnya yang diturunkan oleh
Allah —A4zza wa Jalla— Dalam lafazh lain menggunakan; “Yang
diturunkan dalam Al Qur'an”. ‘Sepuluh kali susuan yang diketahui
menjadikan haram’, kemudian dihapus dengan ‘Lima kali susuan
yang diketahui’, dan Rasulullah SAW wafat ketika keadaan hukum
masih tetap sebagaimana ayat Al Qur'an yang beliau baca.”

Shahih: Tbnu Majah (1942), Muslim dan Irwa’ Al Ghalil (2147 dan
2149).
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maupun banyak dapat mengharamkan!” Adapun dalam tulisannya
disebutkan, “Bahwa Abu Asy-Sya'tsa’ Al Muharibi menceritakan
kepada kami, Aisyah menceritakan kepadanya bahwasanya Nabi
SAW pernah bersabda, ‘Sekali atau dua kali renggutan (isapan) itu
tidak mengharamkan’.”

Sanad-nya shahih.
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3312. Dari Aisyah, ia berkata. Rasulullah SAW masuk menemuiku,
ddn saat itu ada seorang laki-laki di sisiku. Hal itu membuat beliau
menjadi serius dan aku melihat ada kemarahan di wajah beliau, maka
aku katakan, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ia adalah saudara
sepersusuanku!” Kemudian beliau bersabda, “Lihatlah bagaimana
saudara-saudaramu —Dalam kesempatan lain disebutkan, “/ihatlah
siapa saudara-saudaramu— sepersusuan, sebab penyusuan itu
hianyalah karena lapar!”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (2151) dan Muttafaq alaih.

52. Laban Al Fahl (Kerabat Wanita yang Menyusui)
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3313. Dari Aisyah bahwa ketika Rasulullah SAW berada di sisinya, ia
mendengar seseorang meminta izin untuk masuk ke rumah Hafshah.
Aisyah berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, orang itu minta izin
masuk ke rumah engkau!” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Aku
melihat ia adalah si fulan —paman sepersusuan Hafzhah—” Aisyah
berkata, “Lalu aku bertanya, ‘Seandainya si fulan masih hidup
—maksudnya paman sepersusuannya—, ia boleh masuk
menemuiku?”’ Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya
susuan mengharamkan apa yang diharamkan oleh sebab keturunan.”
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/202-203) dan Muttafaq alaih.

25"3;; M.:«Lp)\ .,\:;;J\ j:f “5&.9 9L>— g.J\.D LWLE« :;9 Yy e

c‘;x;’,a;.,mduw Sy 2l J..-.d\ (I 3235&}-

w\*‘ ;,u, e & du 4»\ U Jw i b
3314. Dari Aisyah, ia berkata, “Paman sepersusuanku yang bernama
Abu Al Ja'd datang menemuiku, maka aku mengusirnya —dalam
lafazh yang lain ia adalah Abu Al Qu'ais—. Kemudian Rasulullah
SAW datang dan aku mengabarkan kepada beliau, maka Rasulullah -
SAW bersabda, ‘Izinkanlah ia!.’” :
Shahih: Lihat hadits setelahnya.
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3315. Dari Aisyah bahwa saudara laki-laki Abu Al Qu'ais meminta
izin untuk menemui Aisyah setelah turunnya ayat hijab, maka ia
menolak untuk mengizinkannya. Kemudian hal itu diceritakan kepada
Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Izinkan ia, sesungguhnya ia
adalah pamanmu.” Lalu aku berkata, “Yang menyusuiku adalah
seorang perempuan, bukan laki-laki.” Maka beliau bersabda,
“Sesungguhnya ia adalah pamanmu, maka izinkanlah ia masuk.”
Shahih: Tbnu Majah (1948-1949) dan Muttafaq alaih.
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3316. Dari Aisyah, ia berkata: Aflah —saudara laki-laki Abu Al
Qulais— pernah meminta izin untuk menemuiku —ia adalah paman
sepersusuanku— namun aku menolak untuk mengizinkannya,
sehlingga Rasulullah SAW datang dan aku ceritakan kepada beliau,
maka beliau bersabda, “Izinkanlah ia, sesungguhnya ia adalah
pamanmu.” Aisyah berkata, “Dan kejadian itu setelah turunnya ayat
tentang hijab.”
Skahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. -
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3317. Dari Ai;yah, ia ’ber];ata,"‘Pam;nku yax;g bernama Aflah p;;nah
meminta izin untuk menemuiku setelah turunnya ayat tentang hijab,
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maka aku tidak mengizinkannya. Kemudian Nabi SAW menemuiku,
lalu aku bertanya kepada beliau. Beliau bersabda, 'Izinkan ia, karena
sesungguhnya ia adalah pamanmu' Aku lantas bertanya, "Wahai
Rasulullah! Yang menyusuiku adalah perempuan, bukan laki-laki?'
Beliau bersabda, 'Izinkahlah ia —taribat yamiinuka®— sesungguhnya
ia adalah pamanmu'”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

Mg -l e i G e e e
. 2. P g

;L;w‘(;l;’,wmwm\;;baw@,wuaw i
—w,_,ﬂ\ e BT PR s(’.l;’,wwdt.pim

PR i )g,o
-,

\_Ng YO ‘ai’; G & Q,-ZG\ G & odt of o ol
? g,x\ :J6 U,.JJ\ g;;a, (.J’J w.y.a.“ @‘ o\/u 6.‘1;;3\

3318. Dari Aisyah, ia berkata: Aflah —saudara laki-laki Abu Al
Qu'ais— datang meminta izin untuk menemuiku. Aku berkata, “Aku
tidak mengizinkannya, hingga ia meminta izin kepada Nabi Allah
SAW.” Tatkala Nabi SAW dating, aku berkata kepada beliau, “Aflah
—saudara laki-laki Abu Al Qu'ais— datang meminta izin untuk
menemuiku, kemudian aku menolak untuk mengizinkannya.” Maka
beliau bersabda, “Izinkah ia, sesungguhnya ia adalah pamanmu.” Aku
berkata, “Sesungguhnya yang menyusuiku adalah istri Abu Al Qu'ais,
dan bukan laki-laki itu yang menyusuiku!” Beliau bersabda,
“Izinkanlah ia, sesungguhnya ia adalah pamanmu.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

* Kalimat yanag dipakai untuk mencegah, yang berarti: engkau akan membutuhkan.
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53. Bab: Menyusui Anak yang Sudah Besar
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3319. Dari Aisyah —istri Nabi SAW—, ia berkata: Sahlah binti
Suhail datang menemui Rasulullah SAW, ia berkata, “Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya aku melihat ada suatu — kebencian— pada
wajah Abu Hudzaifah karena Salim masuk padaku?” Rasulullah SAW
bersabda, “Susuilah ia!” Aku kemudian berkata, “Sesungguhnya ia
sudah memiliki jenggot!” Maka beliau bersabda, “Susuilah ia, maka
apa yang ada pada wajah Abu Hudzaifah akan hilang.”
Sahlah berkata, “Demi Allah, aku tidak mengetahuinya (kebencian)
pada wajah Abu Hudzaidah —setelah itu—.”

Shahih: Ibnu Majah (1943), Muttafaq alaih dan Irwa’' Al Ghalil
(6/264).
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3320. Dari Aisyah, ia berkata: Sahlah binti Suhail datang menemui
Rasulullah SAW. Ia berkata, “Sesungguhnya aku melihat ada suatu
—kebencian— pada wajah Abu Hudzaifah karena Salim masuk
kepada ku?” Beliau bersabda, “Susuilah ia/” Sahlah berkata,
“Bagaimana aku menyusuinya, sedangkan ia adalah laki-laki
dewasa?” Maka beliau bersabda, “Bukankah aku juga mengetahui
bahwa ia adalah laki-laki dewasa?” Setelah itu Sahlah datang
kembali seraya berkata, “Dan, demi Dzat yang telah mengutusmu
dengan kebenaran sebagai Nabi, aku tidak melihat sesuatu yang tidak
aku sukai pada wajah Abu Hudzaifah —setelah itu—.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3321. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW pema.h memerintahkan

istri Abu Hudzaifah untuk menyusui Salim —bekas budak Abu

Hudzaifah— sehingga kecemburuan Abu Hudzaifah hilang, maka
Sahlah pun menyusuinya sedangkan Salim telah dewasa.”

Rabi'ah berkata, “Itu adalah keringanan bagi Salim.”
Sanad-nya shahih.
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3322. Dari Aisyah, ia berkata: Sahlah binti Suhail datang menemui
Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya
Salim masuk pada kita, sedangkan ia telah memahami seperti apa
yang dipahami oleh lelaki dewasa dan mengetahui seperti apa yang
diketahui oleh lelaki dewasa?” Beliau bersabda, “Susuilah ia, dengan
begitu engkau akan haram (menjadi muhrim) baginya.”

Telah berlalu satu tahun dan aku tidak mengajaknya bicara, kemudian
aku bertemu dengan Al Qasim, maka ia berkata, “Berbicaralah
dengannya, dan janganlah engkau mengkhawatirkannya.”

Shahih: Muslim (4/168-169).
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3323. Dari Aisyah bahwa Salim —bekas budak Abu Hudzaifah—
tinggal bersama Abu Hudzaifah dan istrinya di rumah mereka.
Kemudian Sahlah binti Suhail datang menemui Nabi SAW, ia berkata,
“Sesungguhnya Salim telah sampai pada apa yang para lelaki dewasa
capai, ia telah memahami seperti apa yang mereka pahami dan ia telah
masuk pada kami (tinggal bersama kami), dan sesungguhnya aku
menyangka ada suatu —kebencian— pada diri Abu Hudzaifah karena
hal ini?” Maka Nabi SAW bersabda, “Susuilah ia, maka engkau
menjadi haram (muhrimnya) baginya.” Lalu Sahlah menyusuinya,
sehingga hilanglah apa yang ada pada diri Abu Hudzaifah (yakni;
kebencian). Aku kemudian kembali kepada beliau seraya berkata,
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“Sesungguhnya aku telah menyusuinya dan telah hilang apa (yakni;
kebencian) yang ada pada diri Abu Hudzaifah!”
Shahih: Muslim (4/168).

of iy e 3 L LA £ P 06 G e v
Ly - S0 Bl i L e il it sl S

’/Or r’/ I D’/ &' ’/ :. ’ . rri .’ ’ 4 ,‘, 4 :r I
&M&»J%L&dﬂé&dﬂd}»)f‘gﬂ\gg;bdﬁ) W
n’,"\,’ 2, :.’ P 1’0/ ,‘,,: ,:,o" o:‘
4._._.1.941)\61.&4»\ J.}:”JOA;J"'J(’JL“ &L&J@Wi&! éJ:G:"
- ’ :a,’, ’/05 ‘.: :‘ . " 0.7 ): :’,,

A Yy sy f:\@:j}\ G =2 Y Ay 1
3324. Dari Urwah, ia berkata: Semua istri Nabi SAW menolak
siapapun dari manusia yang masuk kepada mereka dengan susuan
seperti ini —maksudnya: menyusui orang dewasa— dan mereka
berkata kepada Aisyah, “Demi Allah! Kami tidak melihat apa yang
diperintahkan oleh Rasulullah SAW kepada Sahlah binti Suhail
melainkan sebagai keringanan hanya untuk Salim dari Rasulullah
SAW. Demi Allah, tidak boleh seorangpun masuk pada kami ataupun
melihat kami dengan susuan seperti ini!”
Shahih: Shahih Abu Daud (1799) dan Muttafaq alaih; yang
semisalnya.
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3325. Dari Ummu Salamah —istri Nabi SAW-— bahwa ia pernah
berkata, “Semua istri Nabi SAW menolak seseorang masuk pada
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mereka dengan susuan seperti ini, dan mereka berkata kepada Aisyah,
'Demi Allah! Kami tidak melihat ini melainkan sebagai keringanan
yang khusus diberikan oleh Rasulullah SAW kepada Salim, maka
tidak boleh seorang pun masuk pada kami ataupun melihat kami

dengan susuan seperti ini'.
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

54. Al Ghilah (Menyetubuhi Istri pada Waktu Hamil)
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3326. Dari Judzamah binti Wahb bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Aku benar-benar ingin melarang ghilah (menyetubuhi istri pada
waktu hamil), sehingga aku ingat bahwa orang-orang Parsi dan
Romawi melakukannya —dalam lafazh lain: mereka melakukannya—,
namun hal itu tidak membahayakan anak mereka sama sekali.”
Shahih: ITbnu Majah (2011), Muslim, Adab Az-Zifaf (54) dan Ghayah
Al Maram (241).

5S. Bab: Al ‘Azl (Menumpahkan Sperma di Luar Rahim)
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3327. Dart Abu Sa'id Al Khudri, ia berl;ata: Permasalahan itu

disebutkan kepada Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ada apa pada
kalian?” Kami menjawab, “Seorang laki-laki memiliki istri kemudian
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ia menggaulinya, namun ia tidak menyukai kehamilan; dan ia
memiliki seorang budak wanita kemudian ia menggaulinya, namun
tidak menyukai jika ia hamil darinya?” Beliau bersabda, “Tidak,
hendaklah kalian tidak melakukannya, sesungguhnya hal (kehamilan)
itu adalah takdir.”

Shahih: Ibnu Majah (1926) dan Muttafaq alaih.
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3328. Dari Abu Sa'id Az-Zuraqi bahwasanya ada seorang laki-laki
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 'Az/, ia berkata,
“Sesungguhnya istriku sedang menyusui dan aku tidak suka jika ia
hamil?” Maka Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya apa yang telah
ditakdirkan di dalam rahim pasti akan terjadi.”

Shahih: Ash-Shahihah (1032).

57. Persaksian dalam Penyusuan

o)owz, }04

a\J_.o\ L_...o;\’d co\J__.J Cor gyl Jb (.s.))‘.?r.“ Lac ize & . YYY.

‘..L.L} e Lo D st L..i_..gf“-“ FOE J\;; a5y

".’I auza '”,’ A% 0 ,’

c;b_,__w o\f‘ g.s"‘l"'" cd)‘-’wuﬁb Cor g P QS" g.,.l.aﬁcoja-b
:i;_i’z;w:-JJsu,i.’L"u‘(;;;pft L.g.mj\.ug:\ c,j\;;
Lged i hf 6 g iz o 3 G G5y 106 1536 @)

3330. Dari Ugbah bin Al Harits, ia berkata: Aku telah menikahi
seorang perempuan, kemudian tiba-tiba datang kepada kami seorang
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wanita hitam seraya berkata, “Sesungguhnya aku penuh menyusui
kalian berdua!” Maka aku menemui Nabi SAW, lalu mengabarkan
perihal ini pada beliau. Aku berkata, "Sesungguhnya aku telah
menikahi fulanah binti fulan, kemudian seorang wanita hitam tiba-tiba
datang kepadaku dan berkata, 'Sesungguhnya aku pernah menyusui
kalian berdua'. Lalu beliau berpaling dariku, maka aku mendatangi
beliau dari depan wajahnya. Aku berkata, 'Sesungguhnya ia telah
berdusta!' Beliau bersabda, 'Bagaimana dengannya, sedangkan ia
telah mengaku bahwa ia telah menyusui kalian berdua?
Tinggalkanlah ia (istrimu) darimu’”

Shahih: At-Tirmidzi (1167), Al Bukhari dan Irwa’ Al Ghalil (2154).

58. Menikahi Wanita yang Telah Dinikahi Ayah
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3331. Dari Al Barra, ia berkata: Aku pernah bertemu dengan khal-ku
sambil membawa bendera (sebagai tanda mendapatkan mandat). Aku
bertanya, “Kemana engkau hendak pergi?” Ia menjawab, “Rasulullah
SAW mengutusku kepada seorang laki-laki yang menikahi istri
bapaknya yang telah meninggal dunia untuk memenggal lehernya
—atau membunuhnya—.”

Shahih: Tbnu Majah (2607) dan Irwa’ Al Ghalil (2351).
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3332. Dari Al Barra, ia berkata: Aku bertemu dengan amm-ku sambil
membawa bendera. Aku bertanya, “Ke mana engkau hendak pergi?”
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Ia menjawab, “Rasulullah SAW mengutusku kepada seorang laki-laki
yang telah menikahi istri ayahnya; beliau menyuruhku untuk
memenggal lehernya dan mengambil hartanya.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

59. Tafsir Firman Allah Azza wa Jalla, “Dan (diharamkan juga
kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang
kamu miliki.”
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3333. Dari Abu Said Al Khudri bahwa Nabi Allah mengutus pasukan
perang ke Authas, kemudian mereka bertemu dengan musuh. Lalu
sekelompok pasukan memerangi mereka dan menang, serta
mendapatkan banyak tawanan perempuan yang memiliki suami dari
kaum musyrikin, sehingga pada waktu itu kaum muslimin merasa
tidak enak untuk menggauli mereka, maka turunlah firman Allah
—Azza wa Jalla—, “dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki.” Yakni: ini
halal bagi kalian apabila mereka telah selasai dari masa iddah.
Shahih: At-Tirmidzi (3318) dan Muslim.

60. Bab: Nikah Syighar

. - PRV S o “, s, Y., 7 - ’_‘ .. e o .~
o s Gy e @ Lo A SN OF Jae ol LT
<%,
.9L...Ji

Shahih Sunan An-Nasa'i — 709



3334. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi SAW telah melarang nikah
syighar.
Shahih: Ibnu Majah (1883), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil
(1895).
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3335. Dari Imran bin Hushain bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Tidak ada jalab (menghadirkan seluruh harta kepada petugas
pengumpul zakat, agar ia mengambil zakatnya), janab (orang yang
memiliki harta menjauhkan hartanya yang menyulitkan petugas
pengumpul zakat), maupun syighar dalam Islam; dan barangsiapa
yang melakukan perampasan, maka ia bukan termasuk golongan
kami.”

Shahih: Al Misykah (1786 dan 2947) dengan tahgiq kedua.

oAy (;L’Jj ¥ msx..amdyjdu J\“uj:,; T

s e

(M—-ﬂy“;é)\&ij (o Yj

3336. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada
jalab, janab, maupun syighar dalam Islam.”
Shahih: Irwa’' Al Ghalil (6/306). Lihat hadits sebelumnya.

61. Tafsir Nikah Syighar
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3337. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW melarang nikah
syighar. Dan, syighar adalah: Seseorang menikahkan putrinya kepada
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orang lain dengan syarat orang itu menikahkan puterinya kepadanya,
dan keduanya tidak menggunakan mas kawin.
Shahih: Telah disebutkan pada nomor (3334).
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3338. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang
nikah syighar.”

Ubaidullah berkata. “Dan, syighar adalah: Seseorang menikahkan
putrinya kepada orang lain dengan syarat orang itu menikahkan

saudari perempuannya kepadanya.”
Shahih: Tbnu Majah (1884), Muslim dan Irwa’ Al Ghalil (6/306).

62. Bab: Menikahkan dengan (Mahar) Hafalan Al Qur'an
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3339. Dari Sahl bin Sa'd bahwasanya ada seorang wanita menemui
Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku datang
menghibahkan diriku untuk engkau!” Lalu Rasulullah memandangnya
dengan penuh perhatian, kemudian beliau menganggukkan kepalanya.
Ketika perempuan itu mengerti bahwa beliau tidak berkenan
kepadanya sama sekali, ia pun duduk. Lalu berdirilah seorang sahabat
dan berkata, “Wahai Rasulullah, jika engkau tidak berkenan padanya,
nikahkanlah aku dengannya!” Beliau bersabda, “Apakah engkau
memiliki sesuatu —untuk engkau jadikan mas kawin—?” la
menjawab, “Tidak, demi Allah, aku tidak memiliki sesuatu pun.”
Rasulullah bersabda, “Carilah meski sebuah cincin dari besi.” Maka
ia pun pergi, kemudian kembali lagi dan berkata, “Demi Allah, tidak
ada, wahai Rasulullah, meski hanya sebuah cincin dari besi! Tetapi,
ini kainku —Sahl berkata, “Selendang miliknya.”— maka
setengahnya untuk perempuan itu. Rasulullah SAW bersabda, “Apa
yang akan engkau lakukan dengan kainmu? Jika engkau memakainya,
ia tidak kebagian apa-apa dari kain itu; dan jika ia memakainya,
engkau tidak kebagian apa-apa.” Lalu orang itu duduk. Setelah duduk
lama, ia kemudian berdiri. Ketika Rasulullah SAW melihatnya
berpaling, beliau memerintahkan untuk memanggilnya. Setelah ia
datang, beliau bertanya, “Apa yang engkau miliki dari hafalan Al
Qur’an?” la menjawab, “Aku hafal surat ini dan itu —ia
menyebutkannya—.” Kemudian beliau bertanya, “Apakah engkau
menghafalnya di luar kepala?” la menjawab, “Ya.” Beliau bersabda,
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“Aku telah berikan wanita itu kepadamu dengan hafalan Al Qur an
yang engkau miliki.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3200).

63. Menikah dengan Mahar Keislaman Seseorang
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3340. Dari Anas, ia berkata, “Abu Thalhah menikahi Ummu Sulaim,
dan maharnya adalah keislamannya. Ummu Sulaim masuk Islam
terlebih dahulu sebelum Abu Thalhah. Ketika Abu Thalhah
melamarnya, Ummu Sulaim berkata, 'Sesungguhnya aku telah masuk
Islam. Apabila engkau masuk Islam, aku mau menikah denganmu'.
Maka Abu Thalhah masuk Islam, dan itulah mahar di antara
keduanya.”

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (24-26).
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3341. Dari Tsabit, dari Anas, ia berkata: Abu Thalhah melamar
Ummu Sulaim, ia berkata, “Demi Allah! Orang sepertimu tidak akan
ditolak, wahai Abu Thalhah, akan tetapi engkau adalah orang kafir,

sedangkan aku adalah wanita muslimah, dan tidak halal bagiku untuk
menikah denganmu. Apabila engkau masuk Islam, maka itu adalah
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mahar untukku, dan aku tidak akan meminta yang lainnya.” Maka,
Abu Thalhah masuk Islam dan itulah maharnya.

Tsabit berkata, “Aku tidak pernah mendengar seorang wanita yang
maharnya lebih mulia selain Ummu Sulaim —yaitu Islam—,
kemudian Abu Thalhah menggaulinya dan Ummu Sulaim melahirkan
anak darinya.”

Shahih: 1ihat hadits sebelumnya.

64. Menikah dengan Mahar Pembebasan Budak
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3342. Dari Anas bahwa Rasulullah SAW memerdekakan Shafiyah dan
menjadikannya sebagai mahar bagi Shafiyah.

Shahih: Tbnu Majah (1957), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil
(1825).
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3343. Dari Anas, Rasulullah SAW memerdekakan Shafiyah dan
menjadikan kemerdekaannya sebagai mahar baginya.
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

65. Seseorang Memerdekakan Budak Perempuannya Kemudian
Menikahinya
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3344. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tiga
orang yang akan diberikan kepada mereka pahala dua kali: (pertama)
seseorang yang memiliki budak perempuan, kemudian ia mendidiknya
dengan baik dan mengajarinya  dengan  baik, lalu ia
memerdekakannya dan menikahinya; (kedua) seorang hamba sahaya
yang menunaikan hak Allah dan tuannya; (ketiga) seorang yang
beriman dari Ahli Kitab.”
Shahih: Tbnu Majah (1956) dan Muttafaq alaih.
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3345. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang memerdekakan budak perempuannya kemua’ia'n"

menikahinya, maka ia mendapatkan dua pahala.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

66. Adil dalam Memberikan Mas Kawin
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3346. Dari Urwah bin Az-Zubair bahwasanya ia pernah bertanya
kepada Aisyah tentang firman Allah —Azza wa Jalla—, “Dan jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain).” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 3) Aisyah menjawab,
“Wahai anak saudara lelakiku! Ia adalah anak yatim perempuan yang
berada dalam pemeliharaan walinya dan ikut serta dalam harta
walinya. Kemudian si wali merasa tertarik kepada harta dan
kecantikannya, lalu si wali hendak menikahinya dengan tidak adil
dalam memberikan mahar kepadanya; ia memberikan kepadanya
seperti apa yang diberikan oleh selainnya, sehingga mereka (para
walil) dilarang menikahi yatim perempuan yang berada di bawah
pemeliharaannya kecuali apabila para wali mau berlaku adil terhadap
hak-hak yatim perempuan dan memberikan mahar yang paling tinggi,
maka mereka diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita lain.”
Urwah berkata: Aisyah berkata, “Kemudian orang-orang meminta
fatwa kepada Rasulullah SAW tentang para wanita, maka Allah
—Azza wa Jalla— menurunkan firman-Nya, ‘Dan mereka meminta
fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: Allah memberi
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fatwa kepadamu tentang mereka’ sampai kepada firman-Nya, ‘Sedang
kamu ingin mengawini mereka'” (Qs. An-Nisaa' [4]: 176) Aisyah
berkata, “Yang disebutkan oleh Allah —Ta'ala— untuk dibaca di
dalam kitab, yaitu ayat pertama yang di dalamnya berbunyi, 'Dan jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain)',)” Aisyah berkata, “Sedangkan firman Allah di
dalam ayat lain, 'Sedang kamu ingin mengawini mereka', keinginan
salah seorang dari kalian kepada yatim perempuan yang berada dalam
pemeliharaannya ketika yatim perempuan tersebut memiliki sedikit
harta dan tidak terlalu cantik, maka mereka dilarang menikahi karena
harta yatim perempuan kecuali dengan berlaku adil, demi keinginan
mereka kepada para yatim perempuan.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1804), Muttafaq alaih.
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3347. Dari Abu Salamah, ia berkata. “Aku pernah bertanya kepada
Aisyah tentang hal itu, maka ia menjawab, 'Rasulullah SAW
melakukannya dengan dua belas ugiyah dan satu nasy, yaitu llma ratus
dirham'.”

Shahih: Tbnu Majah (1886) dan Muslim.
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3348. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Mas kawm —ketika Rasulullah
SAW masih bersama kami— adalah sepuluh ugiyah.”
Sanad-nya shahih.
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3349. Dari Abu Al Ajfa’, ia berkata: Umar bin Khaththab berkata,
*“Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memberikan mahar kepada
wanita, karena seandainya ia merupakan kemuliaan di dunia atau
ketakwaan di sisi Allah —Azza wa Jalla—, niscaya Nabi SAW adalah
orang yang pertama kali berbuat demikian daripada kalian. Tidaklah
Rasulullah SAW memberikan mahar kepada seorang wanita dari para
istri beliau, dan tidaklah diberi mahar kepada seorang wanita dari
anak-anak perempuan beliau lebih dari dua belas ugiyah! Dan
seseorang yang membayar mahal mahar istrinya, akan ada rasa
permusuhan dalam dirinya, hingga ia berkata, 'Aku dibebani
membawa geriba untuk kalian!" —Ketika itu aku anak kecil yang
dilahirkan di Arab, aku tidak tahu apa maksud ‘ilqul girbah?— la
berkata, 'Dan, orang-orang menggunakan kalimat itu untuk orang yang
terbunuh atau mati di peperangan kalian, 'Fulan terbunuh dalam
keadaan syahid', atau 'Fulan mati syahid', sedangkan bisa jadi si fulan
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membawa kendaraannya untuk dijual dengan emas dan perak. Maka,
janganlah kalian mengatakan demikian, akan tetapi katakanlah
sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi SAW, 'Barangsiapa yang

terbunuh atau mati di jalan Allah, ia akan masuk surga’.
Shahih: Tbnu Majah (1887).
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3350. Dari Ummu Habibah bahwa Rasulullah SAW menikahinya
ketika ia masih di negeri Habasyah; ia dinikahkan oleh raja An-
Najasyi dan memberikannya mahar empat puluh ribu serta disediakan
segala perlengkapan darinya, kemudian dikirimkan (kepada
Rasulullah) bersama Syurahbil bin Hasanah; dan Rasulullah SAW
tidak mengirimkan sesuatu pun untuk Ummu Habibah, pada saat itu
mahar para istri beliau adalah empat ratus dirham. -

Shahih: Shahih Abu Daud (1835).

67. Menikah dengan Mahar Satu Biji Emas
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3351. Dari Anas bin Malik bahwasanya Abdur rahman bin Auf datang
menemui Rasulullah SAW, sedangkan pada dirinya ada bekas shufrah
(wewangian yang dipakai oleh pengantin). Rasulullah SAW bertanya
tentang hal tersebut, lalu Abdurrahman bin Auf menjawab
bahwasanya ia telah menikahi seorang perempuan dari kalangan
Anshar. Rasulullah bertanya, “Berapa engkau membayar mas
kawinnya?” la menjawab, “Satu nuwat (3 gram) emas.” Kemudian
beliau bersabda, “Adakanlah walimah meski hanya dengan seekor
kambing.” '

Shahih: Tbnu Majah (1907), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil
(1923).
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3352. Dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata, “Rasulullah SAW
pernah melihatku saat padaku terdapat keceriaan pengantin baru,
maka aku berkata, 'Aku telah menikahi seorang perempuan dari
Anshar’. Beliau lantas bertanya, 'Berapa engkau membayar mas
kawinnya?' Aku menjawab, 'Satu nuwat emas’.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

68. Bolehnya Menikah Tanpa Mas Kawin
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3354. Dari Algamah dan Al Aswad, mereka berdua berkata,
“Abdullah pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menikah
dengan seorang perempuan, ia belum menentukan mas kawinnya dan
meninggal dunia sebelum menyetubuhinya. Abdullah berkata,
'Tanyakan apakah ada bekas pada diri perempuan tersebut?” Mereka
menjawab, "Wahai Abu Abdurrahman! Kami tidak menemukan bekas
padanya'. Ia lalu berkata, 'Aku akan menjawab dengan pandanganku.
Apabila benar, maka itu adalah dari Allah; perempuan itu berhak
mendapatkan mas kawin seperti layaknya perempuan semisalnya,
tidak kurang dan tidak lebih, ia berhak memperoleh warisan dan wajib
beriddah’. Maka berdirilah seorang laki-laki dari Asyja’ dan berkata,
'‘Demikianlah Rasulullah SAW pernah menetapkan suatu hukum
kepada kami terhadap seorang perempuan —yang bernama Barwa'
binti Wasyiq—, ia menikah dengan seorang laki-laki, namun laki-laki
itu meninggal dunia sebelum menggaulinya. Kemudian Rasulullah
SAW menetapkan untuknya dengan mendapatkan mas kawin seperti
wanita lain, ia berhak mendapatkan warisan dan wajib beriddah'.
Maka, Abdullah mengangkat kedua tangannya dan bertakbir.”
Shahih: Ibnu Majah (1891).
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3355. Dari Abdullah bahwa ia pernah ditanya tentang seorang
perempuan yang dinikahi oleh seorang laki-laki, lalu laki-laki itu
meninggal dunia sebelum menentukan mas kawinnya dan belum
menggaulinya. Mereka berselisih pendapat hampir satu bulan dan
Abdullah belum juga memberikan fatwa kepada mereka, kemudian ia
berkata, “Aku berpendapat bahwa ia berhak mendapatkan mas kawin
layaknya perempuan lain semisalnya, tidak kurang dan tidak lebih, ia
berhak mendapatkan warisan dan wajib ber-iddah.” Lalu Maqil bin
Sinan Al Asyja'i bersaksi bahwa Rasulullah SAW pernah memutuskan
bagi Barwa' binti Wasyiq seperti apa yang telah engkau (Abdullah)
putuskan.

Shahih: 1Lihat hadits sebelumnya.
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3356. Dari Abdullah tentang seorang laki-laki yang menikahi seorang
perempuan, kemudian meninggal dunia sebelum menggaulinya dan
belum menetapkan mas kawin baginya, ia berkata, “Bagi perempuan
itu mas kawin, ia wajib ber-iddah dan berhak mendapatkan warisan.”
Maka Ma'qil bin Sinan berkata, “Sungguh aku pernah mendengar

Nabi SAW memutuskan demikian terhadap Barwa’ binti Wasyiq.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3358. Dari Abdullah bahwa suatu kaum datang menemuinya, mereka
berkata, “Sesungguhnya seorang laki-laki dari kami telah menikahi
seorang perempuan, ia belum menentukan mahar dan belum
menyetubuhinya hingga meninggal dunia?”’ Maka Abdullah berkata,
“Aku tidak pernah ditanya —oleh seseorang— sejak berpisah dengan
Rasulullah SAW yang lebih berat atasku daripada pertanyaan ini,
maka datanglah kepada selain aku.” Kemudian mereka berselisih
pendapat dan tetap bertanya kepadanya selama sebulan. Kemudian
mereka pun berkata kepada Abdullah, “Siapa yang akan kami tanya
jika bukan kepadamu, sedangkan engkau termasuk sahabat
Muhammad SAW yang paling mulia di negeri ini, dan kami tidak
menemukan selainmu?” Abdullah berkata, “Aku akan menjawab
perihal perempuan tersebut dengan pendapatku. Apabila (pendapatku
ini) benar, maka itu dari Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-
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Nya. Namun apabila salah, maka itu dariku dan dari syetan,
sedangkan Allah dan Rasul-Nya berlepas diri darinya. Aku
berpendapat agar wanita itu diberikan mas kawin layaknya perempuan
lain semisalnya, tidak kurang dan tidak lebih, ia berhak mendapatkan
warisan dan wajib ber-iddah empat bulan sepuluh hari.” Ia berkata,
“Hal itu didengar oleh sekelompok orang dari Asyja', kemudian
mereka berdiri dan berkata, 'Kami bersaksi bahwa engkau telah
memutuskan dengan apa yang telah diputuskan oleh Rasulullah SAW
terhadap seorang perempuan dari kalangan kami yang bernama Barwa'
binti Wasyiq'.” Perawi berkata, “Maka tidak pernah terlihat suatu
kegembiraan pada Abdullah seperti hari itu selain (kegembiraannya)
ketika masuk Islam.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

69. Bab: Seorang Perempuan Menghibahkan Dirinya kepada
Seorang Laki-laki Tanpa Mas Kawin
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3359. Dari Sahl bin Sa'd bahwasanya ada seorang wanita yang datang

menemui Rasulullah SAW kemudian berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku telah menyerahkan diriku untuk engkau!”
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Perempuan itu berdiri lama sehingga berdirilah seorang laki-laki
seraya berkata, ‘“Nikahkanlah aku dengannya jika engkau tidak
berkenan padanya!” Rasulullah bersabda, “Apakah engkau memiliki
sesuatu —untuk engkau jadikan mas kawin—?” la menjawab, “Aku
tidak memiliki apa-apa.” Beliau bersabda, “Carilah sesuatu meski
hanya sebuah cincin dari besi.” Lalu ia mencari, namun tidak
menemukan apapun, maka Rasulullah SAW bersabda, “Apakah ada
sesuatu yang engkau hafal dari Al Qur'an?” la menjawab, “Ya, surah
ini dan itu.” —Ia menyebutkan beberapa surat— Maka Rasulullah
SAW bersabda, “dku telah menikahkanmu dengannya dengan hafalan
surat Al Qur an yang ada padamu.”

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan pada nomor (3200).

71. Pengharaman Nikah Mut'ah

O IS P Vs | o e ° - ° s - o -
G YW, O Gl e oF (S e D A e rte
PRI ol &... s, M 4 )// P C«’ :/ 1 ” 77 s 8. _os
PR W U PRy I PU RO Y I PR W v AR

5 A 1 i
3365. Dari Muhammad bin Ali bin Husain bahwa Ali mendapat berita
bahwasanya ada seorang laki-laki yang menganggap boleh nikah
mut’ah, maka ia berkata, “Sesungguhnya engkau sesat! Sesungguhnya
Rasulullah SAW telah melarangnya dan melarang memakan daging
keledai kampung pada waktu perang Khaibar.”
Shahih: Ibnu Majah (1961) dan Muttafaq alaih.
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3366. Dari Ali bin Abu Thalib bahwa Rasulullah SAW melarang
menikahi wanita dengan cara mut'ah dan melarang memakan daging
keledai peliharaan.
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3367. Dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah

melarang menikahi perempuan dengan cara mut'ah pada waktu perang

Khaibar.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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3368. Dari Sabrah Al Juhani, ia berkata: Rasulullah SAW pernah
mengizinkan untuk menikah mut'ah, maka aku pergi bersama seorang
laki-laki menemui seorang perempuan dari bani Amir. Kemudian
kami menawarkan diri kami kepadanya, lantas perempuan itu berkata,
“Apa yang akan engkau berikan kepadaku?” Aku menjawab,
“Selendangku.” Dan temanku juga menjawab, “Selendangku.” Ketika
itu selendang milik temanku lebih bagus daripada selendangku,
sedangkan aku lebih muda darinya; maka ketika perempuan itu
memandang selendang temanku membuatnya terkesan dan ketika
memandangku aku membuatnya terkesan, kemudian ia berkata,
“Engkau dan selendangmu cukup bagiku!” Maka aku tinggal
dengannya selama tiga hari, kemudian Rasulullah SAW bersabda,
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“Barangsiapa yang memiliki perempuan dengan nikah mut'ah, maka
hendaknya dia menceraikannya.”

Shahih: Tbnu Majah (1962), Muslim, Irwa’ Al Ghalil (1901-1902) dan
Ash-Shahihah (381).

72. Mengumumkan Pernikahan dengan Suara dan Menabuh
Rebana
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3369. Dari Muhammad bin Hathib, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, “Pembeda antara yang halal dan yang haram adalah
tabuhan rebana dan suara dalam (pesta) perkawinan.”

Hasan: Tonu Majah (1896), Irwa’ Al Ghalil (1994) dan Adab Az-Zifaf
(96).
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3370. Dari Muhammad bin Hathib, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, “Sesungguhnya yang memisahkan antara yang halal dan

yang haram adalah suara (dalam pesta perkawinan).”
Hasan: Lihat hadits sebelumnya.

73. Doa Kepada Seseorang yang Menikah
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3371. Dari Al Hasan, ia berkata, “Aqil bin Abu Thalib menikahi
seorang perempuan dari bani Jatsm, kemudian ada yang mengatakan
kepadanya, 'Semoga harmonis dan banyak anak'. Maka ia berkata,
'‘Ucapkanlah sebagaimana Rasulullah SAW mengucapkan,'Semoga
Allah memberkahi kalian dan untuk kalian'”

Shahih: Ibnu Majah (1906) dan Irwa’ Al Ghalil (1923).

74. Doa Bagi Orang yang Tidak Menghadiri Pernikahan

z &

:}3}67} ru)w:n|y4n\ Jes of ‘g.;’f:-); FYVY

o _,/./,D./ /’ .’-’ ”
R o\y L)del&o

Pl 305 1 JB 90 U s o e i ’-,,p-” Bl
- o ’/ LAN1d £ I 7 *J LA T Ared - :7 /f
Lol ).b VJJ‘ el A ﬂ)b JL&Q (B
3372. Dari Anas bahwa Rasulullah SAW melihat bekas shufrah pada
wajah Abdurrahman, beliau bertanya, “Apa ini?” Ia menjawab, “Aku
telah menikahi seorang wanita dengan mas kawin satu nuwat emas.”
Maka beliau berdoa, “Semoga Allah memberkahimu, adakanlah
walimah meski hanya dengan seekor kambing.”
Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (3351).

75. Boleh Memakai Shufrah Saat Menikah
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3373. Dari Anas bahwa Abdurrahman bin Auf datang dan pada
dirinya ada bekas shufrah, maka Rasulullah SAW bertanya, “Apa
itu?” la menjawab, “Aku telah menikahi seorang perempuan”. Beliau
bertanya lagi, “Mas kawin apa yang telah engkau berikan?” la
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menjawab, “Satu biji emas.” Maka beliau bersabda, “Adakaniah
walimah meski hanya dengan seekor kambing.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3374. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW melihat padaku seakan-
akan, —yakni Abdurrahman bin Auf— ada bekas shufrah. Beliau
bertanya, “Apa ini?” la menjawab, “Aku telah menikahi seorang
perempuan Anshar.” Maka beliau bersabda, “Adakanlah walimah

meski hanya dengan seekor kambing.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

76. Hal yang Membolehkan Khalwat (Berdua dengan Wanita)
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3375. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Ali berkata: Aku telah menikahi
Fatimah RA, maka aku berkata, “Wahai Rasulullah! Bolehkah ia
tinggal denganku?” Beliau bersabda, “Berilah sesuatu kepadanya!”
Aku menjawab, “Aku tidak memiliki sesuatu.” Beliau lalu bertanya,
“Lalu di mana baju perangmu yang sudah rusak itu?” Aku menjawab,
“la ada padaku.” Maka beliau bersabda, “Berikanlah itu kepadanya.”
Hasan shahih: Shahih Abu Daud (1849).
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3376. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tatkala Ali RA menikahi Fatimah
RA, Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Berikan sesuatu kepada
Fatimah!” Ali menjawab, “Aku tidak punya sesuatu.” Beliau lantas

bersabda, “Lalu di mana baju perangmu yang sudah rusak itu?”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

77. Tinggal Serumah pada Bulan Syawal
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3377. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW menikahiku di bulan
Syawal dan aku tinggal serumah dengan beliau di bulan Syawal, maka

siapakah di antara istri beliau yang lebih beruntung dariku?
Shahih: Muslim (4/142).

78. Tinggal Serumah dengan Anak Perempuan Berumur
Sembilan Tahun
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3378. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menikahiku ketika
aku berumur enam tahun dan menggauliku ketika aku berumur
sembilan tahun, dan pada saat itu aku masih bermain dengan anak-

anak kecil.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3255).
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3379. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menikahiku ketika
berumur enam tahun dan membangun rumah tangga dengannya ketika
berumur sembilan tahun.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

79. Menggauli Istri dalam Safar
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3380. Dari Anas bahwa Rasulullah SAW memerangi daerah Khaibar,
maka kami shalat Subuh di sana saat ghalas (keadaan masih gelap).
Kemudian Nabi SAW menaiki kendaraannya dan diikuti oleh Abu
Thalhah, sedangkan aku membonceng Abu Thalhah. Nabi SAW
mengambil jalan di lorong Khaibar (jalan sempit), sehingga waktu itu
lututku menyentuh paha Rasulullah SAW. Sungguh aku melihat
putihnya paha Nabi Allah SAW. Tatkala memasuki desa, beliau
mengucapkan, “Allahu Akbar (Allah Maha Besar), hancurlah
Khaibar. Sesungguhnya apabila kami turun di halaman mereka, maka
amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang
diperingatkan itu.” Beliau mengatakannya sampai tiga kali. Perawi
berkata, “Ketika penduduk keluar untuk bekerja, mereka berkata,
'Muhamamd dan tentaranya datang'.” Kemudian kami meraih
kemenangan dengan paksa, maka beliau mengumpulkan tawanan
perempuan. Lalu datanglah Dihyah seraya berkata, “Wahai Nabi
Allah, berikanlah kepadaku seorang budak perempuan dari para
tawanan!” Beliau menjawab, “Ambillah seorang budak wanita!”
Maka ia mengambil Shafiyah binti Huyay. Kemudian datanglah
seorang laki-laki menemui Nabi SAW, ia berkata, “Wahai Nabi Allah!
Engkau telah memberikan Shafiyah binti Huyay perempuan
terpandang suku Quraizhah dan Nadhir kepada Dihyah? Tidaklah ia
pantas kecuali untuk engkau! Beliau bersabda, “Panggillah Dihyah
bersama Shafiyyah!”” Maka datanglah Dihyah bersama wanita
tersebut. Tatkala Nabi SAW melihat Shafiyah, beliau bersabda,
“Ambillah budak dari para tawanan wanita selainnyal” Perawi

——
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berkata, “Dan sesungguhnya Nabi Allah SAW memerdekakannya
kemudian menikahinya.”

Tsabit berkata kepadanya, “Wahai Abu Hamzah! Mas kawin apa yang
diberikan oleh beliau kepada Shafiyyah?” la menjawab, “Dirinya,
beliau memerdekakannya kemudian menikahinya.” Ia berkata,
“Sehingga tatkala di perjalanan, Ummu Sulaim menghias Shafiyah
dan menghadiahkannya kepada beliau pada malam hari, maka beliau
datang pada waktu pagi sebagai pengantin.” Beliau bersabda,
“Barangsiapa yang memiliki sesuatu, maka datanglah dengan
membawanya!” Perawi berkata, “Kemudian beliau membentangkan
tikar kulit, ada orang yang datang membawa susu kering, dan ada juga
yang datang membawa kurma, serta ada juga yang datang membawa
samin, kemudian mereka pun menikmatinya. Dan, demikianlah
Walimah Rasulullah SAW ketika itu.”

Shahih: Adab Az-Zifaf (70-71) dan Muttafaq alaih.
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3381. Dari Anas, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tinggal
bersama Shafiyyah binti Huyai bin Akhthab di perjalanan selama tiga
hari; ketika beliau menikmati malam pengantin dengannya, dan

(shafiyah) termasuk yang dikenakan khithab hijab atasnya.”
Shahih: Al Bukhari (4212).
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3382. Dari Anas, ia berkata: Nabi SAW berada di perjalanan antara
Khaibar dan Madinah selama tiga hari; beliau mengadakan walimah
dengan Shafiyah binti Huyai. Aku mengundang kaum muslimin ke
walimah beliau, ketika itu tidak ada roti maupun daging, dan beliau
menyuruh untuk membentangkan tikar kulit dan menaruh kurma, susu
kering serta samin di atasnya. Demikianlah walimah beliau ketika itu.
Kemudian kaum muslimin bertanya, “la salah satu Ummul Mukminin
atau termasuk budak beliau?” Di antara mereka ada yang menjawab,
“Apabila beliau meng-hijab-inya, maka ia adalah Ummul Mukminin,
namun apabila beliau tidak meng-hijab-inya berarti ia adalah budak
beliau.” Tatkala kembali melakukan perjalanan, beliau meratakan
tempat untuknya di belakang beliau dan membentangkan hijab antara
Shafiyyah dengan orang-orang.”

Shahih: Adab Az-Zifaf (69-70) dan Muttafaq alaih.

80. Hiburan dan Nyanyian Pada Saat Pesta Pernikahan
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3383. Dari Amir bin Sa'd, ia berkata: Aku pernah masuk menemui
Qurazhah bin Ka'ab dan Abu Mas'ud Al Anshari di sebuah pesta
pernikahan, tiba-tiba aku mendapati di sana ada para wanita yang
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menyanyi, maka aku berkata, “Kalian berdua adalah sahabat
Rasulullah SAW dan termasuk ahli Badr (yang ikut perang Badar),
“Bagaimana hal ini dilakukan di sisi kalian?” Maka ia menjawab,
“Apabila engkau mau, maka duduklah, dan dengarlah bersama kami,
atau pergilah, sungguh telah dibolehkan bagi kami mengadakan
hiburan pada saat pesta pernikahan.”

Hasan: Adab Az-Zifaf (96).

82. Tempat Tidur
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3385. Dari Jabir bin Abdillah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Satu tempat tidur untuk seorang laki-laki, satu tempat tidur untuk
istrinya, yang ketiga untuk tamu dan yang keempat adalah untuk

syetan.”
Shahih: Muslim (6/146).

83. Al Anmath (Salah satu bentuk permadani yang berserabut
tipis)
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3386. Dan Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda
kepadaku, “Apakah engkau telah menikah?” Aku menjawab, “Ya.”
Lalu beliau bersabda, “dpakah kalian menggunakan anmath?” Aku
menjawab, “Dari mana kami mendapatkan anmarh?” Beliau lantas
bersabda, “Sesungguhnya ia (istriku) akan mengadakannya.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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84. Hadiah Bagi Pengantin Baru
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3387. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW menikah
kemudian menggauli istrinya.” la berkata lagi, “Ibuku menghadiahkan
kue yang terbuat dari kurma dan tepung, lalu aku membawanya
kepada Rasulullah SAW kemudian ku katakan, 'Tbuku mengirimkan
salam dan berkata untukmu, 'Makanan yang sedikit ini kami
hadiahkan untuk baginda',” Beliau bersabda, “Letakkanlah!”
kemudian beliau bersabda, “Pergi dan undanglah fulan dan fulan
serta orang yang engkau temui” Beliau menyebutkan beberapa orang,
maka aku mengundang orang yang beliau sebutkan dan orang yang
aku temui. —Aku bertanya kepada Anas, “Berapa jumlah mereka?” Ia
menjawab, “sekitar tiga ratus- kemudian Rasulullah SAW bersabda,
“Bentuklah sepuluh lingkaran-sepuluh lingkaran, dan makanlah
setiap apa yang dekat dengannya!” Maka merekapun memakannya
hingga kenyang. Lalu keluarlah sekelompok orang dan datang
sekelompok yang lain, lalu beliau bersabda kepadaku, “Wahai Anas,
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angkatlah!” Maka aku angkat, aku tidak tahu ia bertambah banyak
ketika aku mengangkat atau ketika aku letakkan!”
Shahih: Muttafaq alaih.
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3388. Dari Anas, bahwa ia Dberkata: Rasulullah SAW
mempersaudarakan  antara  Quraisy dan  Anshar, beliau
mempersaudarakan antara Sa'd bin Rabi' dengan Abdur-Rahman bin
Auf. Sa'd berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku memiliki harta, aku
akan membagi setengah-setengah antara diriku denganmu, dan aku
memiliki dua orang isteri, lihatlah, mana di antara keduanya yang
engkau sukai? Maka aku akan menceraikannya, dan jika telah selesai
'iddah-nya, maka nikahilah ia!” Abdurrahman berkata, “Semoga Allah
memberikan keberkahan pada keluarga dan hartamu! Tunjukkanlah
pasar kepadaku”, maka tidaklah ia pulang hingga kembali dengan
samin dan susu kering yang telah ia persembahkan, ia berkata,
“Rasulullah SAW melihat padaku ada bekas shufrah, beliau lalu
bertanya, “Ada apa ini?” Aku menjawab, “Aku telah menikahi
seorang perempuan dari Anshar.” Maka beliau bersabda, “Laksanakan

walimah meski hanya dengan seekor kambing.”
Shahih: Adab Az-Zifaf (65-68) dan Al Bukhari.

-

Shahih Sunan An-Nasa'i — 737



27. KITAB THALAK

I. Bab: 'Iddah Yang Diperintahkan Oleh Allah —Azza wa Jalla—
Bagi Istri yang Dithalak
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3389. Dari Abdullah bahwa ia menceraikan isterinya yang sedang
Haidh, kemudian Umar menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW,
ia berkata: “Sesungguhnya Abdullah menceraikan istrinya yang
sedang haidh”, maka beliau bersabda, “Perintahkan agar Abdullah
merujuknya kembali, kemudian membiarkannya hingga suci dari
haidhnya, lalu —menjalani— masa haidh berikutnya, sehingga
tatkala ia suci lagi, bila menghendaki, ia boleh menceraikannya
sebelum mensetubuhinya atau bila menghendaki, ia boleh
menahannya —terus menjadi istrinya—. Itu adalah masa iddah yang
diperintahkan Allah —Azza wa Jalla— untuk menceraikan istri.”
Shahih: Tbnu Majah (2019), Muttafaq alaih dan Irwa’ Al Ghalil
(2059).
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3390. Dari Ibnu Umar, bahwa ia menceraikan isterinya ketika sedang
dalam keadaan haidh —di zaman Rasulullah SAW—, kemudian Umar
bin Khaththab RA menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW? Lalu
Rasulullah SAW bersabda, “Perintahkan agar ia merujuknya kembali,
kemudian menahannya hingga masa suci, lalu —menjalani— masa
haidh dan suci lagi. Setelah itu, bila ia menghendaki boleh
menahannya —terus menjadi isterinya— dan jika menghendaki, ia
boleh menceraikan sebelum mensetubuhi. Itu adalah masa iddah yang

diperintahkan Allah dalam menceraikan isteri.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

Jl_ﬂ.QQOJ.&U d)’dﬂ.’\uﬁf szb)\J..u Jb U.S-’-d;“u" YYay

P

z
EAT I or S o //oT

c.,_:ijj: JL_;J.«;UJAN.L&O\cJA&UJAM\Mu;rJL»gJF

-

;J_qua.tbghj ‘("-l:“/j“cl-“m‘_;eﬂ‘\md_}w)°g;'g9g;\f‘

@ ‘/ 4 ;//’5// :’/, ol A /’//.‘, ,;, ;:;: 7
E\L}_;awyjmwﬁwwymdyjsﬁ&s
w&wpr-"%»‘ﬂ chgﬂbgéﬂu} °’
‘o.x,.Ud)&w\_&wwwd.nﬁwmﬂmdfﬁmobgﬁb)

r s s

- of

”/‘/ A,.c
=y e @ U as

Shahih Sunan An-Nasa'i — 739



Gl el G S5 e s L ik Je
3391. Dari Az-Zubaidi, ia berkata: Az-Zuhri pernah ditanya,
“Bagaimana iddah thalak?” Ia menjawab, “Salim bin Abdullah bin
Umar telah menghabarkan kepada kami, bahwasanya Abdullah bin
Umar berkata, “Aku pernah menceraikan isteriku ketika Rasulullah
SAW masih hidup, dan saat itu ia dalam keadaan haidh, kemudian hal
itu diceritakan oleh Umar kepada Rasulullah SAW, maka Rasulullah
SAW marah karena masalah itu, kemudian beliau bersabda,
“Hendaklah ia merujuknya kembali, kemudian menahannya hingga
datang satu kali haidh pertama lalu suci, setelah itu apabila hendak
menceraikan isterinya dalam keadaan suci sebelum menyetubuhinya,
maka itulah thalak untuk iddah, sebagaimana yang diturunkan Allah
—Azza wa Jalla—."
Abdullah bin Umar berkata, “Maka aku merujuknya dan aku hitung
sebagai thalak satu.”
Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/126) dan Muslim.
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3392. Dari Abu Az-Zubair, bahwa ia mendengar Abdurrahman bin
Aiman bertanya kepada Ibnu Umar (dan Abu Az-Zubair
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mendengarnya), “Bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-laki
yang menceraikan isterinya dalam keadaan haidh?” Maka ia
menjawab, “Abdullah bin Umar pernah menceraikan istrinya saat
haidh —pada zaman Rasulullah SAW—, kemudian Umar bertanya
kepada Rasulullah SAW, ia berkata, 'Sesungguhnya Ibnu Umar telah
menceraikan istrinya yang sedang haidh?' Kemudian Rasulullah SAW
menjawab, 'Hendaklah ia merujuknya kembali’ lalu isteriku
dikembalikan kepadaku, beliau bersabda, ‘Apabila isterinya telah suci,
maka ia boleh menceraikan atau menahannya (tidak menceraikan
nya'” /

Ibnu Umar berkata, “Nabi SAW membaca firman Allah (yang
artinya), 'Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka' pada masa permulaan iddah
mereka'”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/129) dan Muslim.
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3393. Dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah —Azza wa Jalla—, “Hai
Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi). iddahnya
yang wajar.” Ibnu Abbas RA berkata, “Pada masa permulaan iddah
mereka.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (2055).

2. Bab: Thalak Sunnah
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3395. Dari Abdullah, bahwa ia berkata: Thalak Sunnah adalah satu
kali thalak; ketika ia (isteri) sedang dalam keadaan suci dan belum
disetubuhi, apabila masa haidh telah selesai kemudian ia suci, maka
sang suami (boleh) menthalaknya untuk yang kedua, apabila masa
haidh telah selesai kemudian ia suci, maka (suami) boleh
menthalaknya untuk yang ketiga, setelah itu si wanita menjalani masa
iddah satu kali haidh.

Shahih: Irwa' Al Ghalil (2051).

£l o al Galks! of a0 3B 106 B E rrae
3395. Dari Abdullah, ia berkata, “Thalak Sunnah adalah seorang
suami menthalak istri yang sedang dalam keadaan suci dan belum
disetubuhi.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

3. Bab: Apa yang Dilakukan Suami Apabila Menthalak Istri yang
Sedang Haidh
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3396. Dari Abdullah, bahwa ia pernah menthalak istrinya yang sedang
dalam keadaan haidh satu kali thalak, kemudian Umar pergi
mengabarkan hal itu kepada Nabi SAW, lalu Nabi SAW bersabda,
“Perintahkan Abdullah untuk merujuknya kembali, apabila isterinya
mandi (setelah datang masa suci), hendaklah ia meninggalkannya
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hingga haidh kembali, apabila istrinya mandi dari haidh yang kedua,
maka janganlah ia menyentuhnya hingga menceraikannya, Setelah
itu, bila ia menghendaki untuk menahannya —terus menjadi
istrinya—, maka ia boleh melakukannya, sesungguhnya itu adalah
masa iddah yang diperintahkan Allah —Azza wa Jalla— dalam
menceraikan istri.”

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3389).
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3397. Dari Ibnu Umar bahwa saya pernah menceraikan istrinya yang
sedang dalam keadaan haidh, kemudian hal itu disebutkan dihadapan
Nabi SAW? Lalu beliau bersabda, “Perintahkan agar ia merujuknya
kembali, kemudian hendaklah ia menceraikannya ketika ia sedang
dalam keadaan suci atau hamil.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (7/126-127) dan Muslim.

4. Bab: Thalak yang Tidak Ber-iddah
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3398. Dari Ibnu Umar, bahwa ia menceraikan istrinya yang sedang
haidh, maka Rasulullah SAW menyuruhnya untuk merujuknya

kembali, sehingga ia bisa menceraikannya ketika dalam keadaan suci.
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (7/128).
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5. Thalak yang Tidak Beriddah dan Apa yang Terhitung Darinya
Atas Orang yang Menthalak
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3399. Dari Yunus bin Jubair, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada
Ibnu Umar tentang seorang laki-laki yang menceraikan istrinya yang
sedang haidh? Maka ia menjawab, “Apakah engkau tahu Abdullah bin
Umar?” Sesungguhnya ia pernah menceraikan isterinya yang sedang
haidh, kemudian Umar bertanya kepada Nabi SAW, lalu beliau
menyuruhnya untuk merujuknya kembali, kemudian hendaklah ia
menunggu masa iddahnya. Lalu kukatakan kepadanya, “Maka
jalanilah masa iddah dengan thalak tersebut.” Ia berkata, “Diam,
bagaimana kalau tidak mau —merujuk— dan bersikap bodoh?”
Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/127) dan Muttafaq alaih.
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3400. Dari Yunus bin Jubair, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu

Umar, “Ada seorang laki-laki yang menceraikan isterinya ketika
haidh? Ia menjawab, 'Apakah engkau tahu Abdullah bin Umar?
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Sesungguhnya ia pernah menceraikan isterinya ketika sedang
menjalani masa haidh, kemudian Umar menemui Nabi SAW untuk
menanyakan hal itu? Maka beliau menyuruhnya untuk merujuk
kembali, lalu menunggu iddah-nya', aku bertanya kepadanya, 'Apabila
seseorang menceraikan istrinya yang sedang haidh, apakah ia
menunggu masa iddah dengan thalak tersebut?' Maka beliau bersabda,
'‘Diam! Meskipun ia tidak mau —merujuk— dan bersikap masa
bodoh'”

Shahih: Mutiafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

7. Bab: Keringanan dalam Hal Tersebut
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3402. Dari Sahl bin Sa'd As-Sa’ idi, bahwasanya Uwaimir Al Ajlani
menemui Ashim bin Adi, ia berkata, “Bagaimana pendapatmu wahai
Ashim! Apabila seseorang mendapatkan istrinya bersama laki-laki
fain! Apakah ia membunuhnya lalu orang-orang akan membunuhnya
juga? Atau apa yang harus ia lakukan? Tanyakan untukku (wahai
Ashim) kepada Rasulullah SAW tentang hal ini!” Maka Ashim
Bertanya kepada Rasulullah SAW, namun Rasulullah tidak menyukai
pertanyaan-pertanyaannya dan mencelanya, sehingga Ashim merasa
Berat mendengar ucapan beliau. Tatkala Ashim kembali kepada
keluarganya, Uwaimir datang menemuinya seraya berkata, “Wahai
Ashim, apa yang disabdakan Rasulullah SAW kepadamu?” Maka
Ashim berkata kepada Uwaimir, “Engkau tidak mendatangkan
kebaikan sama sekali untukku, sungguh Rasulullah SAW tidak
menyukai pertanyaan yang engkau ajukan itu.” Maka Uwaimir
berkata, “Demi Allah aku tidak berhenti sebelum bertanya tentang hal
ini kepada Rasulullah SAW, kemudian Uwaimir mendatangi
Rasulullah SAW —yang sedang berada— di tengah-tengah sahabat-
sahabat beliau, ia berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat
engkau apabila seseorang mendapatkan istrinya bersama laki-laki lain!
Apakah ia membunuhnya lalu orang-orang akan membunuhnya juga?
Atau apa yang harus ia lakukan? Maka Rasulullah SAW bersabda
kepadanya, “Allah telah menurunkan firman-Nya tentang dirimu dan
istrimu. Maka pergilah dan datangkanlah ia.”
Sahl berkata, “Lalu suami-istri itu ber-mula'anah (bersumpah
li'an/saling melaknat) dan aku bersama orang-orang di sisi Rasulullah
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SAW. Ketika Uwaimir telah selesai, ia berkata, “Aku —akan
dianggap— bohong wahai Rasulullah jika menahannya. Lalu ia
menthalakkan istrinya tiga kali thalak sebelum diperintahkan
Rasulullah SAW.

Shahih: Ibnu Majah (2066) dan Muttafaq alaih.
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3403. Dari Fathimah binti Qais, ia berkata: Aku pernah datang
menemui Nabi SAW, Aku berkata: aku adalah puteri keluarga Khalid,
dan suamiku si fulan telah mengutus (seseorang) kepadaku, bahwa ia
telah menceraikanku, kemudian aku meminta nafkah dan tempat
tinggal, akan tetapi mereka menolaknya. Mereka berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya suaminya telah menthalakkannya dengan
thalak tiga”, Fathimah berkata, "Maka Rasulullah SAW bersabda,
‘Sesungguhnya nafkah dan tempat tinggal hanyalah bagi seorang
isteri yang suaminya berhak untuk merujuknya kembali'”

Shahih: Ash-Shahihah (1711).
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3404. Dari Fathimah binti Qais, dari Nabi SAW, “Istri yang dithalak
tiga tidak berhak mendapatkan tempat tinggal ataupun nafkah.”
Shahih: Ibnu Majah (2036-2036).

Shahih Sunan An-Nasa'i — 747



@ngfu\ﬁ;gj;.;\fmivbuwuu; Yoo

$r -

J&&\d;ﬂ;é‘rjﬂg)dﬂ@J.J)h"-ﬂuvlh)b(u)b
ubb&bﬂdjﬁb\u\'w\dy) J\.u“;l;} /

LEK:"YJ cm\.g_‘:rj J\.u?"' L@SJ.@J(U)\J
3405. Dari Fathimah binti Qais, bahwasanya Abu Amr bin Hafsh Al
Makhzumi telah menceraikannya dengan thalak tiga, kemudian Khalid
bin Al Walid pergi bersama sekelompok orang dari Bani Makhzum
kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Abu Amr bin Hafsh telah menthalakkan istrinya dengan
thalak tiga, maka apakah isterinya berhak mendapatkan nafkah?”
Beliau menjawab, “la tidak berhak mendapatkan nafkah maupun
tempat tinggal.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya, dan telah disebutkan
dengan riwayat lain yang panjang (3244).

8. Bab: Thalak Tiga Secara Terpisah Sebelum Menggauli Istri
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3406. Dari Thawus, bahwa Abu Ash-Shahba' datang kepada Ibnu
Abbas, lalu ia berkata, “Wahai Ibnu Abbas, tidakkah engkau tahu
bahwa thalak tiga pada zaman Rasulullah SAW, Abu Bakar dan
permulaan masa kepemimpinan Umar —radhiallahu anhuma—
dianggap sebagai satu thalak?” Dia menjawab, “Benar.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/122), Shahih Abu Daud (1910) dan
Muslim.
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9. Thalak Bagi Istri yang Menikah dengan Suami Lain Namun
Belum Disetubuhi
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3407. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya
tentang seseorang yang menceraikan istrinya, kemudian sang istri
menikah dengan suami lain dan masuk ke kamarnya (bersenang-
senang tanpa bersetubuh), lalu ia menceraikannya sebelum
menyetubuhinya, apakah perempuan tersebut halal (boleh menikah
lagi) dengan suaminya yang pertama? Maka Rasulullah SAW
menjawab, “Tidak, hingga suami yang kedua merasakan madunya

dan ia merasakan madu si suami.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (3283).
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3408. Dari Aisyah, ia berkata: Isteri Rifa'ah Al Qurazhi datang
menemui  Rasulullah SAW, ia berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku telah menikah dengan Abdurrahman bin Az-
Zubair, demi Allah tidaklah aku bersamanya melainkan seperti rumbai
kain ini (sebagai tanda kelemahan seksnya)!” Maka Rasulullah SAW

\
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bersabda, “Barangkali engkau berharap kembali ke Rifa'ah! Tidak
bisa, sehingga ia (Abdurrahman bin Az-Zubair) merasakan madumu,
dan engkau merasakan madunya.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

10. Thalak Al Battah (Thalak Tiga)
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3409. Dari Aisyah, ia berkata: Istri Rifa'ah Al Qurazhi datang
menemui Rasulullah SAW dan Abu Bakar bersama beliau, ia berkata,
"Wahai Rasulullah, dahulu aku adalah isteri Rifa'ah Al Qurazhi,
namun ia menthalakku tiga kali thalak, kemudian aku menikah dengan
Abdurrahman bin Az-Zubair, sesungguhnya ia, demi Allah —wahai
Rasulullah—, tidaklah aku bersamanya melainkan seperti rumbai kain
ini!’ Lalu ia mengambil rumbai dari jilbabnya, sedangkan Khalid bin
Sa'id ada di pintu, maka beliau tidak mengizinkannya untuk masuk.
Kemudian Khalid berkata, “Wahai Abu Bakar, tidakkah engkau
mendengar perempuan ini telah mengungkapkan dengan terang-
terangan di depan Rasulullah SAW!” Maka beliau bersabda, “Engkau
ingin kembali kepada Rifa'ah? Tidak bisa, hingga engkau merasakan
madunya dan ia (Abdurrahman bin Az-Zubair) merasakan madumu.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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12. Bab: Menghalalkan Istri yang Terthalak Tiga, dan
Pernikahan yang Menghalalkannya (Menjadikannya Boleh
Menikah Kembali)
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3411. Dari Aisyah, ia berkata: Isteri Rifa’ah datang menemui
Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Sesungguhnya suamiku telah
menthalakku tiga kali thalak, setelahnya aku menikah lagi dengan
Abdurrahman bin Az-Zubair, dan tidaklah aku bersamanya melainkan
seperti rumbai pakaian! Maka Rasulullah SAW tertawa dan bersabda,
“Barangkali engkau berharap kembali ke Rifa'ah! Tidak bisa,
sehingga ia (Abdurrahman bin Az-Zubair) merasakan madumu, dan

engkau merasakan madunya.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3283).
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3412. Dari Aisyah, bahwa ada seseorang yang menceraikan isterinya
dengan thalak tiga, kemudian si istri menikah dengan suami lain,
namun si suami menceraikannya sebelum menyetubuhinya, lalu
Rasulullah SAW ditanya, apakah wanita itu halal bagi suami pertama?
beliau menjawab, “Tidak, sehingga ia merasakan madu si istri
sebagaimana yang dirasakan suami pertama.”

Shahih Sunan An-Nasa'i — 751



Shahih: lihat hadits sebelumnya.
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3413. Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Al Ghumaisha' —atau Ar-
Rumaisha™— datang kepada Nabi SAW mengadukan tentang
suaminya; bahwa si suami tidak menggaulinya, tidak lama kemudian
datanglah suaminya, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, ia dusta,
swaminya telah menggaulinya, akan tetapi ia ingin kembali ke
swaminya yang pertama, maka Rasulullah SAW bersabda, “Tidak

boleh demikian, sehingga engkau merasakan madunya.”
Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/300).
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3414. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW tentang seorang laki-laki yang
menceraikan isterinya, lalu si istri dinikahi laki-laki lain, namun ia
menceraikan sebelum menggaulinya, kemudian ia kembali kepada
suaminya yang pertama? Beliau bersabda, “Tidak boleh, hingga ia

merasakan madu (suami keduanya).”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Ibnu Majah (1933).
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3415. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW pernah ditanya tentang
seseorang yang menthalak tiga istrinya, lalu laki-laki lain
menikahinya, ia menutup pintu dan menurunkan tirai penutup (tidak
mensetubuhi dan hanya mencumbuinya), namun kemudian ia
menceraikannya sebelum menyetubuhinya? Beliau bersabda,
“Perempuan itu tidak halal bagi suami pertamanya sehingga suami

kedua menyetubuhinya.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

13. Bab: Menghalalkan Wanita Terthalak Tiga dan Ancaman
Berat Bagi yang Melakukannya
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3416. Dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat wanita
yang membuat tato dan wanita yang minta dibuatkan tato, wanita yang
menyambung rambutnya dan wanita yang minta disambungkan
rambutnya, orang yang memakan riba dan yang memberikannya, serta
al muhallil (laki-laki yang menikahi seorang perempuan dengan
tujuan agar perempuan itu dibolehkan menikah kembali dengan
suaminya yang pertama) dan al muhallal lahu (laki-laki yang
menyuruh muhallil untuk menikahi bekas istrinya agar isteri tersebut

dibolehkan untuk dinikahinya lagi).”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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13. Bab: Sikap Suami Terhadap Istri dengan Menceraikannya
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3417. Dari Aisyah bahwasanya Al Kilablyah tatkala masuk menemut
Nabi SAW, ia berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu, maka
Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh engkau telah berlindung dengan
Yang Maha Agung, kembalilah kepada keluargamu.”

Shahih: Tbonu Majah (2050), Al Bukhari dan frwa’ Al Ghalil (2064).

15. Bab: Seseorang yang Mengirim Utusan Kepada Isterinya
(Untuk Menyatakan) Cerai
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3418. Dari Fathimah binti Qais, ia berkata: Suamiku pernah mengirim
utusan kepadaku untuk menyatakakn cerai, maka aku mengencangkan
pakaianku, kemudian pergi menemui Nabi SAW, lalu beliau bersabda,
“Berapa kali ia menceraikanmu?” Aku menjawab, “Tiga kali”, maka
beliau bersabda, “Tidak ada hak nafkah untukmu, dan ber'iddahlah di
rumah Anak pamanmu Ibnu Ummi Maktum, karena sesungguhnya ia
buta, engkau dapat meletakkan pakaianmu di sisinya, apabila masa
iddahmu telah selesai, maka beritahulah aku.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (6/209) dan Muslim.
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17. Tafsir Ayat Menurut Sudut Pandang yang Lain
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3421. Dari Aisyah —istri Nabi SAW— bahwasanya Nabi SAW
pernah tinggal di rumah Zainab dan beliau minum madu bersamanya,
kemudian aku dan Hafsah saling berpesan, “Siapa di antara kami yang
ditemui Nabi SAW, maka hendaknya ia mengatakan, 'Sesungguhnya
aku mencium bau getah pada diri engkau!' Kemudian beliau menemui
salah satu dari mereka, ia pun berkata hal tersebut kepada beliau,
maka beliau bersabda, “Akan tetapi aku hanya minum madu ketika
bersama Zainab,” beliau juga bersabda, “Aku tidak akan minum madu
lagi.” Maka turunlah firman Allah —Ta'ala—, “Hai Nabi, mengapa
kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu”,
“Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah" kepada Aisyah dan
Hafsah, “Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia
kepada salah seorang dari istri-istrinya (Hafshah) suatu peristiwa”,
oleh karena sabda beliau, “Aku tidak akan minum madu lagi.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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18. Bab: Kembalilah Kepada Keluargamu

JL:;;:,;SW Ju‘Ju‘,usu,wuu; YEYY

/// 2 0 L -

OJ}gHm)W&‘JJ&\Jy)JGMU\}MbUM
;,L’,quguwdyjdyjm Ju,‘wgu,...’ﬂ’*

s L% .

‘JJ\J,\J,&w_\fb‘..t.ﬂ,mwgumuy)o\ :)ngb
Sy BB G 6 Gl & 06 o0 o gl (s

\.UB&J &}}—&\@Mf;jb:\:pgﬁcgﬂbtgnﬂ|
.fiﬂ

3422. Dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, ia berkata: Aku pernah
mendengar Ka'ab bin Malik menceritakan tentang kisahnya —tatkala
ia tidak ikut berperang bersama Rasulullah SAW pada Perang
Tabuk—... ia menyebutkan kisahnya, Ka'ab berkata, “Tiba-tiba utusan
Rasulullah SAW datang menemuiku, lalu ia berkata, 'Sesungguhnya
Rasulullah SAW menyuruhmu agar menjauhi isterimu’, aku bertanya,
'Aku harus menceraikannya atau bagaimana?' Ia berkata, 'Tidak, akan
tetapi jauhilah ia dan janganlah mendekatinya', maka aku berkata
kepada isteriku, 'Kembalilah kepada keluargamu, tinggallah bersama
mereka sampai Allah —Azza wa Jalla— memberikan keputusan
dalam perkara ini'.”

Skahih: Shahih Abu Daud (1912) dan Muttafaq alaih.
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3423. Dari Ka'ab bin Malik —ia adalah salah satu dari tiga orang yang
diterima taubatnya—, ia berkata: Rasulullah SAW mengutus
kepadaku dan kepada dua sahabatku; sesungguhnya Rasulullah SAW
menyuruh kalian agar menjauhi isteri-isteri kalian, maka aku bertanya
kepada seseorang yang diutuskan, “Apakah aku harus menceraikan
istriku? Atau apa yang harus aku lakukan?”’ Ia menjawab, “Tidak,
akan tetapi jauhilah ia dan janganlah engkau mendekatinya!” Maka
aku berkata kepada istriku, “Kembalilah kepada keluargamu dan
tinggallah bersama mereka, maka iapun kembali kepada mereka.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3424. Dari Ka'ab —tatkala ia tidak ikut berperang bersama Rasulullah
SAW— pada perang Tabuk... dalam kisahnya ia berkata, “Tiba-tiba
utusan Rasulullah SAW datang menemuiku seraya berkata,
'‘Sesungguhnya Rasulullah SAW menyuruhmu agar menjauhi
isterimu!" aku bertanya, 'Apakah aku harus menceraikannya? atau apa
yang harus aku lakukan?' Ia berkata, 'Akan tetapi jauhilah ia dan
janganlah mendekatinya', dan kedua sahabatku pun disuruh
melakukan hal yang sama maka aku berkata kepada istriku,
'Kembalilah kepada keluargamu, tinggallah bersama mereka sampai
Allah —Azza wa Jalla— memberi keputusan atas perkara ini'.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3425. Dari Ka'ab, ia berkata: Rasulullah SAW mengutus
—seseorang— kepadaku dan kepada dua sahabatku —utusan itu
berkata—, “Sesungguhnya Rasulullah SAW menyuruh kalian agar
menjauhi istri-istri kalian', maka aku bertanya kepada orang yang di
utusan, 'Apakah aku harus menceraikan isteriku. Atau apa yang harus
aku lakukan?' la menjawab, 'Tidak, akan tetapi engkau harus
menjauhinya dan janganlah mendekatinya!' Maka aku berkata kepada
isteriku, 'Kembalilah kepada keluargamu dan tinggallah bersama
mereka, sampai Allah —A4zza wa Jalla— memutuskan perkara ini'.
Kemudian iapun kembali kepada mereka.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3426. Dari Ka'ab bin Malik ..., ia berkata dalam ceritanya, “Tiba-tiba
utusan Nabi SAW mendatangiku seraya berkata, 'Jauhilah isterimu!;
Aku bertanya, 'Aku harus menceraikannya? Ia menjawab, 'Tidak,
akan tetapi janganlah engkau mendekatinya'.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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20. Bab: Kapan Jatuhnya Thalak Anak Kecil?
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3429. dari Katsir bin As-Saib, ia berkata, “Dua orang bani Quraizhah
menceritakan kepadaku, bahwa mereka diserahkan kepada Rasulullah
SAW pada hari Quraizhah, maka siapa yang telah bermimpi (baligh)
atau rambut kemaluannya telah tumbuh ia dibunuh, dan barang siapa
yang belum bermimpi atau belum tumbuh rambut kemaluannya, maka
dibiarkan.”
Shahih: Karena hadits berikutnya.
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3430. Dari Athiyyah Al Qurazhi, ia berkata, “Ketika hari pengadilan
Sa'ad di bani Quraizhah, —saat itu— aku masih anak-anak, maka
mereka mengadukan tentang diriku, namun mereka tidak mendapatiku
memiliki rambut kemaluan, maka aku dibiarkan, dan inilah aku di
belakang kalian.”
Shahih: ITbnu Majah (2541).
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3431. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW melihatnya pada hari-
hari perang Uhud -—pada saat itu ia berumur empat belas tahun-, maka
beliau tidak mengizinkannya (ikut perang), kemudian melihatnya pada
hari perang Khandak, ketika itu ia telah berumur lima belas tahun,
maka beliaupun mengizinkannya —untuk ikut perang—.

Shahih: Tbnu Majah (2543), Irwa' Al Ghalil (1118) dan Muttafaq
alaih.

21. Bab: Suami yang Tidak Jatuh Talaknya
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3432. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Telah diangkat
pena dari tiga orang: dari orang yang tidur hingga bangun, dari anak
kecil hingga besar, dan dari orang gila hingga berakal atau sembuh.”
Shahih: Tonu Majah (2041), Irwa' Al Ghalil (297).

22. Bab: Seseorang yang Menceraikan (Istrinya) dalam Hati
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3433, Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda,
“Sesungguhnya Allah —Ta'ala— memaafkan dari ummatku segala

sesuatu yang terdetak/dikatakan dalam hati mereka, selama tidak
diucapkan atau dilakukan.”

Shahih: Tonu Majah (2040), Irwa’' Al Ghalil (2062) dan Muttafaq
alaih,
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3434. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— memaafkan ummatku apa
yang membisikinya dan apa yang dikatakan dalam hatinya, selama ia
tidak melakukan atau mengucapkannya.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3435. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya Allah —Ta'ala— memaafkan ummatku dari apa yang
dikatakan dalam hati mereka, selama tidak diucapkan atau
dilakukan.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

23. Thalak dengan Isyarat yang Bisa Difahami
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3436. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW pernah mempunyai
tetangga seorang yang berkebangsaan Parsi yang baik perangainya,
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pada suatu hari ia mendatangi Rasulullah SAW, padahal saat itu
beliau bersama Aisyah, maka ia memberikan isyarat dengan
tangannya kepada beliau sebagai tanda panggilan (kemarilah!), lalu
Rasulullah SAW memberikan tanda (menunjuk) kepada Aisyah,
maksudnya, “Dan ini (isteriku)”, maka ia memberikan isyarat kembali
dengan tangannya sebagai tanda tidak, dua kali atau tiga kali.

Shahih: Muslim (6/116) semisalnya, dengan tambahan, Rasulullah
SAW mengatakan, “Tidak”, kemudian ia kembali memanggil beliau,
maka Rasulullah SAW bersabdak “Dan ini (Aisyah)?”, la menjawab,
“Ya, pada kali ketiga, maka mereka berdua beranjak sehingga sampai
di rumahnya.

24. Bab: Perkataan Jika Dimaksudkan Sesuatu yang Termasuk
Kandungan Maknanya
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3437. Dari Umar bin Khaththab RA, Rasulullah SAW bersabda
“Sesungguhnya amalan-amalan tergantung pada niat, dan seseorang
akan mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkannya, barang
siapa yang —niat— hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
(berarti) hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barnag siapa
yang hijrahnya untuk mendapatkan dunia atau menikahi wanita, maka
hijrahnya kepada apa yang ia maksudkan.”
Shahih: Tbnu Majah (4227) dan Muttafaq alaih.
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25. Bab: Sesuatu yang Tidak Termasuk Kandungan Maknanya
Tidak Akan Berdampak Sesuatupun dan Tidak Akan
Menetapkan Hukum Apapun
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3438. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Lihatlah bagaimana Allah memalingkan dariku celaan dan kutukan
orang-orang Quraisy?! sesungguhnya mereka mencela —dengan
kata— mudzammaman (orang yang tercela) dan mengutuk —dengan
kata— mudzammaman (orang yang tercela), sedangkan namaku
adalah Muhammad (yang terpuji).”

Shahih: Takhrij Figh As-Sirah (62) dan Al Bukhari.

26. Bab: Memberi Waktu dalam Khiyar

fsw {6 - ‘:.L:d}&lfd‘ul.p;;j‘ T (MU‘«U.G R
55 L;,s G ¢ 1 4,*\”\,,;‘;‘;1;’, ¥ muj.p.m\ J)
A qucwﬂgf’c.s ‘_;;;Iizu‘q,i;u,ahj
(_;.ss el G :aY S.an‘..; AT 146174y (_s,afu L,erglyl of
‘;5\ HORTH .mw;./;u",i ‘;1’ A0 S 03 ,-Q;rm &35y s

[ )24

é;/»w A WL —:};.3 am B A gf g" lesl J,L,,,t \ia

’\;J:,@;',«;rpimjzp;fn‘cg;fyr,:muuu
P PRI o '\.. s, )‘ J//QJ,,:/ - ::,/u//
By ) e o it g ) B G 35 ST LT,

Shahih Sunan An-Nasa'i — 763



Az O st S0
3439. Dari Aisyah —istri Nabi SAW—, ia berkata: Tatkala Rasulullah
SAW diperintahkan untuk memberikan pilihan kepada para isterinya,
beliau memulai denganku, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku
menjadi pengingatmu akan sebuah perkara, maka janganlah kamu
tergesa-gesa sehingga kamu mengkonsultasikannya dengan kedua
orang tuamu,” Aisyah berkata, “Dan, beliau tahu bahwa kedua orang
tuaku tidak mungkin menyuruhku untuk berpisah dengannya.
Kemudian Rasulullah SAW membaca firman Allah, 'Hai Nabi,
katakanlah kepada istri-istrimu: Jika kamu sekalian menginginkan
kehidupan dunia’ hingga firman-Nya, ‘yvang baik’” Aku berkata,
“Untuk perkara seperti ini aku mengkonsultasikannya pada kedua
orang tuaku? Sesungguhnya aku (memilih) Allah —Azza wa Jalla—,
Rasul-Nya dan akhir.” Aisyah berkata, “Kemudian para isteri Nabi
SAW melakukan seperti apa yang kulakukan. Dan, thalak tidaklah
terjadi ketika Rasulullah SAW mengatakan kepada mereka. Mereka
justru memilih beliau dan tidak memilih thalak, karena mereka semua
memilih beliau.
Shahih: Muttafaq alaih.
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3440. Dari Aisyah, ia berkata: tatkala turun ayat, “Apabila kalian

semua menginginkan Allah dan rasul-nya”, Nabi SAW menemuiku
dan memulai —mengutarakan maksud— denganku, beliau bersabda,
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“Wahai Aisyah, aku menjadi pengingatmu akan sebuah perkara, maka
janganlah kamu tergesa-gesa sehingga kamu mengkonsultasikannya
dengan kedua orang tuamu,” Aisyah berkata, “Beliau tahu, —demi
Allah—, bahwa kedua orang tuaku tidak mungkin menyuruhku
memisahkan diri darinya, kemudian Rasulullah SAW membaca
firman Allah, 'Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: Jika kamu
sekalian menginginkan kehidupan dunia dan perhiasaannya'.” Aku
berkata, “Untuk perkara seperti ini aku mengkonsultasikannya pada
kedua orang tuaku?! Sesungguhnya aku menginginkan Allah dan
Rasul-Nya.”

Shahih: Muttafaq alaih.

27. Bab: Istri yang Diberi Pilihan Kemudian Memilih Suaminya
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3441. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberi pilihan
kepada kami, maka kami memilih beliau, apakah hal itu termasuk
thalak?!”
Shahih: Ibnu Majah (2052), Muttafaq alaih.
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3442. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberi pilihan

kepada para isteri beliau, hingga tidak terjadi thalak.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3443. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW telah memberikan
pilihan kepada para isteri beliau, sehingga tidak menjadi thalak.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3444. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberi pilihan

kepada para isteri beliau, maka apakah hal itu termasuk thalak?!”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3445. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberi pilihan

kepada kami, maka kami memilih beliau, sehingga beliau tidak

menganggap hal itu sebagai sesuatupun atas kami.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

29. Bab: Memberikan Pilihan Kepada Amah (Budak Perempuan)
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3447. Dari Aisyah —istri Nabi SAW—, ia berkata: ada tiga keputusan
untuk Barirah, salah satunya adalah; ia dimerdekakan, kemudian
diberi kesempatan memilih suaminya, dan Rasulullah SAW bersabda,
“Al Wala' (hubungan layaknya nasab dan harta warisan yang
dimerdekakan) adalah bagi orang yang memerdekakan.” Rasulullah
SAW lalu masuk dan mendapati periuk yang berisi daging mendidih,
lalu disuguhkan kepada beliau roti dan lauk, Rasulullah SAW
bersabda, “Bukankah aku melihat periuk yang berisi daging?!”
Mereka menjawab, “Betul wahai Rasulullah, itu adalah daging yang
disedekahkan untuk Barirah, sedangkan engkau adalah orang yang
tidak memakan sedekah!” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Daging
itu sedekah baginya dan hadiyah bagi kami.”

Shahih: Tbnu Majah (2076), Irwa’' Al Ghalil (1308) dan Muttafaq
alaih.
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3448. Dari Aisyah, ia berkata: Ada tiga keputusan untuk Barirah,
keluarganya ingin menjualnya dan mensyaratkan Wala ", kemudian hal
itu kuberitahukan kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Belilah ia
dan bebaskanlah, karena Wala' hanya bagi orang yang memerdeka
kannya.” Kemudian ia dibebaskan, lalu Rasulullah SAW memberinya
pilihan, dan ternyata ia memilih dirinya, ketika itu ia diberi sedekah
(berupa makanan), lalu ia memberikan sebagiannya kepada kami, hal
itu kuberitahukan kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda,
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“Makanlah, sesungguhnya makanan tersebut adalah sedekah baginya
dan hadiah bagi kita.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

30. Bab: Memberi Pilihan Kepada Amah yang Dimerdekakan dan
Suaminya Adalah Orang yang Merdeka
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3449. Dari Aisyah, ia berkata: Aku membeli Barirah namun
keluarganya mensyaratkan wala’, kemudian hal itu aku beritahukan
kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Bebaskanlah ia,
sesungguhnya wala® hanya bagi yang membayar.” Aisyah berkata,
“Maka aku membebaskannya, lalu Barirah dipanggil oleh Rasulullah
SAW, beliau memberinya kesempatan untuk memilih suaminya, ia
berkata, 'Seandainya ia memberikan kepadaku ini dan ini, niscaya aku
tidak akan bersamanya'.” Ia memilih dirinya, sedangkan suaminya
adalah laki-laki merdeka.
Shahih: Selain dari lafazh, “Wa Kaana Zaujuha Hurran” (sedangkan
suaminya adalah laki-laki merdeka), karena lafazh tersebut adalah
Syadz: Ibnu Majah (2074) dan Irwa’ Al Ghalil (1308, 1694 dan 1727).
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3450. Dari Aisyah, bahwasanya ia hendak membeli Barirah, namun
keluarganya mensyaratkan wala -nya, kemudian ia melaporkan hal itu
kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Belilah dan bebaskanlah ia,
sesungguhnya wala” hanya bagi orang yang membebaskan.”
Kemudian beliau disuguhi daging, lalu ada yang mengatakan,
“Sesungguhnya daging ini sedekah untuk Barirah”, maka beliau
bersabda, “Daging ini adalah sedekah baginya dan hadiah bagi
kami.”

Rasulullah SAW memberi pilihan kepada Barirah sedangkan ketika
itu suaminya adalah laki-laki merdeka.

Shahih: Selain lafazh ...hurran. Lihat hadits sebelumnya. Riwayat
yang mahfuzh adalah bahwa suaminya seorang budak sebagaimana
yang dijelaskan pada bab berikut.

31. Bab: Memberikan Pilihan kepada Amah yang Dimerdekakan
dan Suaminya Adalah Seorang Budak
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3451. Dari Aisyah, ia berkata: Barirah ber-mukatabah (perjanjian
antara seorang budak dengan majikannya bahwa budak tersebut akan
merdeka bila dapat membayar sejumlah uang yang mereka sepakati)
sebesar sembilan ugiyyah, setiap tahun —dibanyar— satu ugiyyah,
kemudian ia mendatangi Aisyah untuk meminta tolong kepadanya.
Aisyah berkata, “Tidak, kecuali jika keluargamu bersedia jika aku
membayar kepadanya sekaligus dengan syarat wala’-nya nanti
untukku, maka aku akan menolongmu. Kemudian Barirah menghadap
keluarganya dan mengungkapkan hal itu, namun mereka menolak
kecuali jika hak wala” tetap untuk mereka. Kemudian Barirah datang
lagi untuk menemui Aisyah saat Rasulullah SAW datang —dari
bepergian-, lalu ia berkata kepada Aisyah seperti apa yang dikatakan
keluarganya, Aisyah berkata, “Tidak, demi Allah aku tidak akan
melakukannya kecuali jika hak wala’ untukku.” Rasulullah SAW
bersabda, “Apa ini?” Aisyah menjawab, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Barirah datang kepadaku untuk meminta tolong dalam
menyelesaikan mukatabah-nya, lalu aku katakan kepadanya, “Tidak,
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kecuali keluargamu bersedia jika aku membayar kepadanya sekaligus
dengan syarat wala'-nya nanti untukku, kemudian hal itu disampaikan
kepada keluarganya, namun mereka menolak kecuali jika wala’-nya
tetap milik mereka.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Belilah
Barirah dan berilah persyaratan wala’ itu kepada mereka, sebab
wala' itu hanya bagi orang yang memerdekakan.” Kemudian
Rasulullah SAW berdiri untuk menyampaikan khutbah di depan
orang-orang, setelah memuji Allah dan menyanjung-Nya beliau
bersabda, “Mengapa ada orang-orang yang memberikan persyaratan
yang tidak ada dalam kitab Allah -Azza wa Jalla-?, mereka
mengatakan, ‘Merdekakanlah fulan dan wala'nya untukku!’ Kitab
(ketetapan) Allah itu lebih memiliki hak, syarat (yang ditetapkan)
Allah itu lebih kuat dan setiap syarat yang tidak tercantum dalam Al
Qur - an adalah batil, seklipun ada seratus syarat.”

Kemudian Rasulullah SAW memberi pilihan kepada Barirah dari
suaminya —dan suaminya adalah seorang budak-, dan ternyata ia
memilih dirinya.

Urwah berkata, “Seandainya suami Barirah laki-laki merdeka, niscaya
Rasulullah SAW tidak akan memberikan pilihan kepadanya.”

Shahih: Tbnu Majah (2521) dan Muttafaq alaih.
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3452. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Suami Barirah adalah seorang
budak.”
Shahih: Muslim (4/ 215).
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3453. Dari Aisyah, bahwa ia membeli Barirah dari sekelompok orang
Anshar, kemudian mereka mensyaratkan wala’-nya untuk mereka,
maka Rasulullah SAW bersabda, “Wala" adalah bagi orang yang
memberikan kenikmatan (kemerdekaan).” Lalu Rasulullah SAW
memberi pilihan kepada Barirah. Adapun suaminya adalah seorang
budak. Barirah kemudian memberikan hadiah berupa daging kepada
Aisyah, maka Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya kalian
menyuguhkan daging itu untuk kami!/” Aisyah berkata, “Daging itu
disedekahkan untuk Barirah”, maka beliau bersabda, “Daging itu
adalah sedekah bagi Barirah dan hadiah bagi kami.”

Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (1936), Irwa' Al Ghalil (6/ 274) dan
Muslim.
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3454. Dari Aisyah, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW
tentang Barirah; aku akan membelinya, namun wala’ disyaratkan
wala'nya untukku, maka beliau bersabda, “Belilah Barirah,
sesungguhnya wala” hanya bagi orang yang memerdekakan.” Perawi
berkata, “Lalu Barirah diberi pilihan —dan ketika itu suaminya adalah
seorang budak-, setelah itu ia berkata, ‘Aku tidak tahu! Kemudian
Rasulullah SAW disuguhi daging, maka mereka berkata, ‘Daging ini
adalah di antara yang disedekahkan kepada Barirah!” Beliau bersabda,
‘Daging ini baginya adalah sedekah dan bagi kami adalah hadiah.”
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Muttafaq alaih.

32. Bab: Ila' (Sumpah seorang suami bahwa ia tidak akan tidur
dengan istrinya)
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3455. Dari Abu Adh-Dhuha, ia berkata: Di sisi beliau kam1 saling
mengingatkan tentang (bilangan) bulan, sebagian mengatakan: tiga
puluh, dan sebagain lain mengatakan Dua puluh sembilan!, maka Abu
Adh-Dhuba berkata, “Ibnu Abbas pernah menceritakan kepada kami,
ia berkata, ‘Pada suatu pagi kami mendapati para istri Nabi SAW
menangis, setiap mereka bersama keluarganya, kemudian aku masuk
masjid, ternyata di dalam masjid dipenuhi oleh orang-orang, ‘lalu
datanglah Umar RA, ia menemui Nabi SAW di ruang atas milik
beliau, kemudian ia mengucapkan salam kepada beliau, namun tidak
seorangpun yang menjawab, lalu ia mengucapkan salam, dan tidak
seorangpun yang menjawab, kemudian ia mengucapkan salam lagi
dan tidak ada seorangpun yang menjawab, lalu ia kembali dan
memanggil Bilal, setelah itu ia menemui Nabi SAW, ia berkata,
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‘Apakah engkau telah menceraikan istri-istri engkau?’ Beliau
menjawab, ‘Tidak, akan tetapi aku telah bersumpah ila' dari mereka
selama satu bulan’.”

Beliau tinggal di ruangan atas tersebut selama dua puluh sembilan
hari, kemudian turun dan menemui para isteri beliau.

Shahih: Al Bukhari (5203).
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3456. Dari Anas, ia berkata: Nabi SAW bersumpah untuk tidak
mencampuri istri-istri beliau selama satu bulan (kemudian beliau
tinggal) di masyrabah (tempat khusus untuk menyendiri) milik beliau,
beliau tinggal di sana selama dua puluh sembilan hari, lalu beliau
keluar. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah engkau
telah bersumpah ila’ selama satu bulan?” beliau menjawab, “Saru

bulan —terkadang— dua puluh sembilan hari.”
Sanad-nya shahih.

33. Bab: Zhihar (Ucapan seorang suami kepada istrinya bahwa ia
seperti zhahr (punggung) ibunya)
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3457. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seseorang yang datang kepada
Nabi SAW, (menghabarkan) bahwa ia telah mengucapkan Zhihar
kepada istrinya, lalu menyetubuhinya. Ia berkata, “Wahai Rasulullah,
sungguh aku telah bersumpah zhihar kepada istriku, kemudian aku
bersetubuh dengannya sebelum membayar kafarat.” Beliau bersabda,
“Apa yang membuatmu berbuat demikian -semoga Allah
merahmatimu.” Ia menjawab, “Aku melihat pergelangan kakinya di
bawah sinar rembulan.” Maka beliau bersabda: “Jangan mendekatinya
hingga engkau melaksanakan apa yang diperintahkan Allah —Azza
wa Jalla— kepadamu.”

Hasan: Ibnu Majah (2065) dan Irwa' Al Ghalil (7/ 179).
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3458. Dari lkrimah, ia berkata: Ada seseorang yang mengucapkan
zhihar kepada istrinya, namun kemudian ia menyetubuhinya sebelum
membayar kafarat. Lalu hal itu diberitahukan kepada Nabi SAW?
Kemudian beliau bersabda kepadanya, “Apa yang mendorongmu
berbuat demikian?” ia menjawab, “Semoga Allah merahmati engkau
wahai Rasulullah! Aku telah melihat pergelangan kakinya —atau
betisnya— di bawah cahaya rembulan!” Maka Rasulullah SAW
bersabda, “Maka jauhilah ia, hingga engkau melaksanakan apa yang
diperintahkan Allah —Azza wa Jalla— kepadamu.”

Hasan: Lihat hadits sebelumnya.
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3459. Dari Ikrimah, ia berkata: Ada seseorang yang mendatangi Nabi
Allah SAW, ia berkata, “Wahai Nabi Allah! sesungguhnya ia telah
mengucapkan zhihar kepada istrinya, kemudian ia menyetubuhinya
sebelum melakukan apa yang wajib baginya!” Beliau bersabda, “4Apa
yang mendorongmu melakukan hal itu?” Ia menjawab, “Aku melihat
putih betisnya di bawah cahaya rembulan!” Nabi Allah SAW
bersabda, “Maka jauhilah, sehingga engkau melakukan apa yang
wajib bagimu.”
Pada riwayat yang lain dikatakan, “Maka jauhilah ia, sehingga
engkau melakukan apa yang wajib bagimu.”
Hasan: Lihat hadits sebelumnya.
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3460. Dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Maha Su01 Allah yang
pendengaran-Nya meliputi segala suara, sungguh Khaulah pernah
datang menemui Rasulullah SAW, mengadukan suaminya, namun
perkataanya samar bagiku! kemudian Allah —Azza wa Jalla—
menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya Allah telah mendengar
perkataan wanita yang memajukan gugatan kepada kamu tentang
suaminya serta mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah
mendengar soal jawab antara kamu berdua....”

>
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Shahih: ITbnu Majah (188).

42. Bab: Khulu' (Seorang suami yang menceraikan istrinya
dengan imbalan harta yang dibayar untuknya)

“veg % PRI o7 . &‘, e, ¥ G Yy °

Je &) ‘V'Lw-’ ade A uL.a g:d‘ o.c 6 B Q.:\ O.c e
REATTTA B SOHEEA A

3461. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau

bersabda, “Para istri yang meminta khulu® dan cerai adalah wanita-

wanita munafik.”
Shahih: Ash-Shahihah (632).
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3462. Dari Habibah binti Sahl, bahwa ia dahulu adalah isteri Tsabit
bin Qais bin Syammas, —pada suatu hari— Rasulullah SAW keluar
untuk melaksanakan shalat Subuh, tiba-tiba ia mendapati Habibah
binti Sahl di depan pintu beliau ketika waktu masih petang, maka
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa ini?” ia menjawab, “Aku habibah
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binti Sahl —wahai Rasulullah!—” beliau bertanya, “Ada wurusan
apa?” la menjawab, “Bukan aku dan bukan Tsabit —suaminya—,”
maka tatkala tsabit bin Qais datang, Rasulullah SAW bersabda
kepadanya, “Habibah binti Sahl ini telah menyebutkan apa yang
dikehendaki Allah untuk ia utarakan.” Habibah lalu berkata, “Wahai
Rasulullah, segala sesuatu yang pernah ia berikan masih ada
bersamaku,” maka Rasulullah SAW bersabda kepada Tsabit,
“Ambillah darinya!” lalu iapun mengambilnya, dan Habibah
(kembali) tinggal di rumah keluarganya.

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (7/102-103), Shahih Abu Daud (1929).
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3463. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya istri Tsabit bin Qais bin
Syammas menghadap Nabi SAW, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku tidak mencela Tsabit dalam hal agama dan
akhlaknya, akan tetapi aku takut akan kufur setelah masuk Islam,
maka Rasulullah SAW bersabda, “Apakah engkau akan
mengembalikan kebun kepadanya?” la menjawab, “Ya”, kemudian
Rasulullah SAW bersabda (kepada Tsabit), “Terimalah kebun itu dan.
thalaklah ia satu kali thalak satu.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (2036) dan Al Bukhari.

“;1;’,"’ a»sL,LpQ.:Js‘;sJ,.J; 3 "u..l;‘zg;‘o’;.rzu

g
- 0%

gl/:dls g_:.;,un@,,a chu..,

‘4\
&
’{Z

778 — Shahih Sunan An-Nasa'i



L 352 106 (i G2 Of D
3464. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang
menemui Nabi SAW, lalu ia berkata, “Sesungguhnya istriku tidak
menolak tangan laki-laki yang menyentuhnya?” Maka beliau
bersabda, “Asingkanlah ia jika engkau mau!” ia berkata, “Aku
khawatir jiwaku akan mengikutinya!” Beliau bersabda, “Bersenang-
senanglah dengannya.”
Sanad-nya shahih.

Y B o) 1 J ) 6 W of (e i e ree
RSO P [ERVERR Y ol JB Gk J6 Y 357
3465. Dari Ibnu Abbas bahwasanya seorang laki-laki berkata, “Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki istri yang tidak menolak
tangan laki-laki yang menyentuhnya!” Beliau bersabda, “Ceraikanlah
ial” la menjawab, “Sesungguhnya aku tidak sabar darinya!” beliau
bersabda, “Kalau begitu tahanlah ia.”
Sanad-nya shahih: telah disebutkan pada nomor (3229).

35. Bab: Memulai Li'an
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3466. Dari Ashim bin Adi, ia berkata: Uwaimir —seorang lelaki dari
Bani Ajlan- datang menemuiku seraya berkata, “Wahai Ashim!
bagaimana pendapatmu apabila seseorang mendapatkan istrinya
bersama laki-laki lain! Apakah ia membunuhnya lalu orang-orang
akan membunuhnya juga? Atau apa yang harus ia lakukan —wahai
Ashim?— Tanyakanlah untukku kepada Rasulullah SAW tentang hal
ini!” Maka Ashim bertanya kepada Rasulullah SAW, namun
Rasulullah mencela pertanyaan-pertanyaannya dan tidak menyukai
nya, kemudian Uwaimir datang dan berkata, “Apa yang terjadi
padamu wahai Ashim?” Ia menjawab, “Yang terjadi padaku adalah,
engkau tidak mendatangkan kebaikan sama sekali padaku! Rasulullah
SAW tidak menyukai pertanyaan yang engkau ajukan dan
mencelanya.” Maka Uwaimir berkata, “Demi Allah aku akan bertanya
tentang hal ini kepada Rasulullah SAW”, kemudian Uwaimir pun
pergi menemui Rasulullah SAW, dan menanyakan hal itu kepada
beliau? Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Allah —Azza wa
Jalla— telah menununkan firman-Nya tentang dirimu dan istrimu.
Maka datangkanlah ia.” Sahl berkata: Aku bersama orang-orang di
sisi Rasulullah SAW, Uwaimir datang dengan isterinya lalu keduanya
ber-mula’anah (bersumpah li'an/saling melaknat). Uwaimir berkata,
“Wahai Rasulullah, demi Allah jika aku menahannya, maka sungguh
aku —dianggap— berdusta kepadanya.” Lalu ia menceraikan istrinya
sebelum diperintahkan Rasulullah SAW. Sehingga kejadian itu
menjadi sunnah dua orang yang saling ber/i'an.

A
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Shahih: Tbnu Majah (2066) dan Muttafaq alaih.

36. Bab: Li'an dengan Kehamilan
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3467. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah
memutuskan masalah /i'an antara seorang laki-laki dari Bani Ajlan
dengan istrinya, dan ketika itu si istri dalam keadaan hamil.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/ 183) dan Muttafaq alaih lebih lengkap

dari riwayat di atas.

37. Bab: Li'an dalam Hal Tuduhan Seseorang Kepada Istrinya
dengan (Menyebutkan Nama) Laki-Laki
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3468. Dari Abdul A'la, ia berkata: Hisyam pernah ditanya tentang
seseorang yang menuduh istrinya berbuat zina?! maka Hisyam
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata, “Aku pernah
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bertanya kepada Anas bin Malik tentang hal itu —dan aku
berpendapat bahwa ia memiliki pengetahuan tentang itu—?" Ia
menjawab, “Sesungguhnya Hilal bin Umayyah pernah menuduh
isterinya berbuat zina dengan Syarik bin As-Sahma —ia adalah
saudara seibu dengan Al Barra® bin Malik dan orang pertama kali
yang melakukan /i'an— maka Rasulullah SAW memutuskan masalah
li'an di antara keduanya, kemudian bersabda, “Lihatlah, apabila ia
melahirkan anak berkulit putih, berambut lurus dan panjang kedua
alis matanya, berarti anak itu dari Hilal bin Umayyah, dan apabila ia
melahirkan anak bercelak mata (beralis hitam pekat), berambut
keriting, dan kecil kedua betisnya berarti ia dari —benih— Syuraik
bin As-Sahma.”

Ia berkata, “Kemudian aku diberitahu bahwa isteri Hilal bin
Ummayyah melahirkan anak bercelak mata, berambut keriting, dan
kecil kedua betisnya.” v

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Muslim.

38. Bab: Tata-Cara Li'an
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3469. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Sesungguhnya li'an pertama
kali terjadi dalam Islam saat Hisyam bin Umayyah menuduh Syarik
bin As-Sahma berbuat zina dengan isterinya, ia mendatangi Nabi
SAW dan memberitahukan hal itu kepada beliau? Lalu Nabi SAW
bersabda kepadanya, “—datangkan— empat orang saksi, dan jika
tidak, maka punggungmu akan dihukum.” Beliau mengulangi
sabdanya berulang kali, maka Hilal berkata kepada beliau, “Demi
Allah wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah —A4zza wa Jalla— Maha
Tahu bahwa aku benar, Allah —Azza wa Jalla— benar-benar akan
menurunkan wahyu kepada engkau yang akan membebaskan
punggungku dari hukuman cambuk.” Ketika mereka dalam keadaan
seperti itu tiba-tiba turunlah ayat tentang /i‘an kepada Rasulullah,
“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina)...” hingga akhir
ayat. Rasulullah memanggil Hilal, lalu ia bersumpah empat kali atas
nama Allah, ‘bahwa sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang
benar, dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah atasnya jika ia
termasuk orang-orang yang berdusta’. Kemudian si isteri dipanggil,
lalu ia bersumpah empat kali dengan nama Allah, ‘bahwa suaminya
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itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta’, tatkala sampai
pada sumpah yang keempat atau kelima, Rasulullah SAW bersabda,
“Hentikan ia, sesungguhnya sumpahnya itu akan menentukan
—adanya adzab bagi yang berbohong—!” Maka ia pun berhenti,
hingga kami tidak meragukan bahwa ia akan mengakui, kemudian ia
berkata, “Aku tidak akan mencemarkan nama baik kaumku untuk
selamanya”, kemudian ia meneruskan sumpahnya, maka Rasulullah
SAW bersabda, “Lihatlah, jika ia melahirkan anak berkulit putih,
berambut lurus dan beralis mata panjang, berarti anak itu dari Hilal
bin Umayyah, dan jika ia melahirkan anak berkulit sawo matang,
berambut keriting, berperawakan sedang dan kecil kedua betisnya
maka berarti anak itu dari Syarik bin As-Sahma.” Dan, ternyata ia
melahirkan anak berkulit sawo matang, berambut Kkeriting,
berperawakan sedang dan kecil kedua betisnya. Maka Rasulullah
SAW bersabda, "Seandainya tidak didahului dengan kitabullah dalam
masalah ini, niscaya akan ada urusan antara diriku dengannya.”
Sanad-nya shahih: Muslim (4/ 209) secara ringkas.

Syaikh berkata, “4/ Qadhi’ adalah panjang alis mata, tidak terlalu
terbuka dan tidak melotot, Wallahu A'lam.

39. Bab: Perkataan Imam: Ya Allah, Berikan Kejelasan
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3470. Dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata: Disebutkan perihal /i'an di
depan Rasulullah SAW, Ashim bin Adi mengatakan sesuatu tentang
hal itu... kemudian ia berlalu, ia lalu didatangi oleh salah seorang dari
kaumnya yang mengadukan kepadanya bahwa ia melihat isterinya
bersama laki-laki lain! Ashim kemudian berkata, “Aku tidak diberi
yjian dengan permasalah ini kecuali dengan perkataanku sendiri!
Maka Ashim mengajaknya menemui Rasulullah SAW, lalu ia
menghabarkan kepada beliau bersama orang yang mendapati isterinya
bersama laki-laki lain —Ilelaki itu pucat, sedikit daging (kurus),
berambut lurus, sedangkan lelaki yang dituduhnya bersama isterinya
berkulit sawo matang gempal dan banyak daging (gemuk)—! Maka
Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, berikanlah kejelasan.” Ternyata
istrinya melahirkan anak yang serupa dengan lelaki yang dituduhkan
suami bahwa ia mendapatinya bersama isterinya, maka Rasulullah
SAW memberlakukan /i'an antara suami-isteri tersebut. Kemudian ada
seseorang yang bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apakah perempuan itu
yang disabdakan oleh Rasulullah SAW, “Seandainya aku boleh
merajam seseorang tanpa bayyinah (bukti), niscaya aku akan
merajam perempuan ini”’? Ibnu Abbas menjawab, “Tidak, akan tetapi
(yang dimaksud oleh Rasulullah) adalah seorang perempuan yang
menampakkan kejahatan dalam Islam.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (7/183) dan Muttafaq alaih.
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3471. Dari Abdullah bin Abbas, bahwa ia berkata: Disebutkan
masalah /i'an di depan Rasulullah SAW, Ashim bin Adi mengatakan
sesuatu tentang hal itu... kemudian ia berlalu, ia lalu bertemu dengan
salah seorang dari kaumnya, orang itu berkata bahwa ia melihat
istrinya bersama laki-laki lain! Maka Ashim megajaknya menemui
Rasulullah SAW, lalu ia menghabarkan kepada beliau bersama orang
yang mendapati isterinya bersama laki-laki lain —lelaki itu pucat,
sedikit daging (kurus), berambut lurus, sedangkan lelaki yang
dituduhnya bersama isterinya berkulit sawo matang gempal, banyak
daging (gemuk)dan berambut keriting—! Maka Rasulullah SAW
bersabda, “Ya Allah, berikanlah kejelasan.” Ternyata istrinya
melahirkan anak yang persis dengan lelaki yang dituduh oleh
suaminya bahwa ia mendapatinya bersama istrinya, maka Rasulullah
SAW memberlakukan /i'an antara kedua suami istri tersebut.
Kemudian ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu Abbas dalam
majelis, “Apakah perempuan itu yang disabdakan oleh Rasulullah
SAW, ‘Seandainya aku boleh merajam seseorang tanpa bayyinah
(bukti), niscaya aku akan merajam perempuan ini?’ Ibnu Abbas
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menjawab, °‘Tidak, akan tetapi (yang dimaksud oleh Rasulullah)
adalah seorang perempuan yang menampakkan kejahatan dalam

Islam’.
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

40. Bab: Perintah Meletakkan Tangan di Mulut Dua Orang yang
Saling Melaknat Ketika Sampai Pada Sumpah yang Kelima
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3472. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW menyuruh seseorang
—ketika memerintahkan dua suami-istri untuk saling melaknat— agar
meletakkan tangannya di mulutnya pada saat pengucapan sumpah
yang kelima dan bersabda, “Sesungguhnya sumpah yang kelima itu

yang menentukan —adanya adzab bagi yang berbohong—.”
Shahih: Irwa' Al Ghalil (2/ 2101) dan Shahih Abu Daud (1952).

41. Nasihat Imam Kepada Suami-Istri Saat Berli'an
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3473. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku pernah ditanya tentang
dua orang yang melakukan /i'an —perihal Imarah bin Zubair—,
“Apakah kedunya dipisahkan!” Aku tidak tahu apa yang akan aku
katakan, aku lalu berdiri dan pergi menuju rumah Ibnu Umar, aku
bertanya, “Wahai Abu Abdirrahman, suami-istri yang melakukan
li'an, apakah keduanya dipisahkan?” Ia menjawab: “Ya, Maha suci
Allah! Sesungguhnya pertama kali orang yang bertanya tentang hal ini
adalah fulan bin fulan, ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana
pendapat engkau tentang seseorang dari kami yang melihat isterinya
berbuat zina, jika ia menceritakan, maka ia telah menceritakan perkara
yang sangat besar —dalam lafazh lain, “Maka ia telah mendatangkan
perkara yang sangat besar—, dan jika ia diam, maka ia akan diam dari
hal seperti itu?!” namun beliau tidak menjawabnya, tatkala waktu
berikutnya orang itu datang lagi dan berkata, ‘Sesungguhnya perkara
yang aku tanyakan kepada baginda telah menimpaku’, maka Allah
—Azza wa Jalla— menurunkan beberapa ayat (yang berhubungan
dengan li'an) dalam surat An-Nur, ‘Dan orang-orang yang menuduh
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isterinya (berzina)” hingga firman-Nya ‘Dan, (sumpah) yang kelima:
bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang
yang benar.” Maka beliau mulai dengan laki-laki itu, beliau
menasehati, memperingatkan dan memberitahukan kepadanya bahwa
adzab dunia itu lebih ringan daripada adzab akhirat. Orang itu berkata,
‘Demi Allah Yang telah mengutus engkau dengan kebenaran, aku
tidaklah berbohong.” Kemudian beliau memanggil isterinya dan
menasehati serta memperingatinya juga. Isteri itu berkata ‘Demi Allah
Yang telah mengutusmu dengan kebenaran, sesungguhnya ia
(suaminya) adalah pembohong.” Maka beliau mulai memerintahkan
laki-laki itu bersumpah empat kali dengan nama Allah; bahwa ia
termasuk orang-orang yang benar, dan (sumpah) yang kelima; bahwa
laknat Allah atasnya jika ia termasuk orang-orang yang berbohong.
Lalu beliau menyuruh isterinya bersumpah empat kali dengan nama
Allah; bahwa suaminya termasuk orang-orang yang berbohong, dan
(sumpah) yang kelima; bahwa murka Allah atasnya jika suaminya
termasuk orang-orang yang benar, kemudian beliau memisahkan
keduanya.”

Shahih: Muslim (4/206-207), Muttafaq alaih secara ringkas dan Irwa’
Al Ghalil (2102).

42. Bab: Memisahkan Dua Orang yang Berli'an
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3474. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Al Mush'ab pernah tidak
memisahkan antara dua orang yang saling ber-/i'an. Lalu Sa'id
berkata, “Kemudian hal itu aku beritahukan kepada Ibnu Umar, maka

ia berkata, ‘Rasulullah SAW memisahkan antara dua saudara bani Al
Ajlan’.”
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Shahih: Shahih Abu Daud (1954) dan Muttafaq alaih.

43. Bab: Meminta Dua Orang yang Saling Melaknat Setelah Ber-
li'an Untuk Bertaubat
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3475. Dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku pernah
berkata kepada Ibnu Umar tentang seseorang yang menuduh isterinya
berbuat zina? Ia menjawab, “Rasulullah SAW pernah memisahkan
antara dua suadara Bani Al 'Ajlan, dan beliau bersabda, ‘Allah Maha
Tahu bahwa salah satu dari kalian berdua adalah pembohong,
apakah dari kalian berdua ada yang mau bertaubat?’ Beliau
mengucapkannya tiga kali, namun mereka berdua menolak, maka
beliau memisahkan keduanya.”

Ayyub berkata: Umar bin Dinar berkata, “Sesungguhnya dalam hadits
ini ada sesuatu yang aku rasa engkau tidak menceritakannya!” Ia
berkata, “Sang suami berkata, ‘(Bagaimana) hartaku?’ Beliau
bersabda, ‘Tidak ada harta untukmu jika engkau benar, karena
engkau telah bersetubuh dengannya, dan jika engkau berbohong
maka harta itu lebih jauh darimu’.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1953) dan Muttafaq alaih.
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44. Berkumpuinya Dua Orang yang Ber-li'an
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3476. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada
Ibnu Umar tentang dua orang yang saling melaknat? Ia berkata,
“Rasulullah SAW bersabda kepada dua orang yang ber-/i'an tersebut,
‘Perhitungan kalian berdua terserah Allah, salah seorang dari kalian
berdua adalah pembohong dan engkau tidak berhak lagi terhadap
isterimu’.” Sang suami berkata, “wahai Rasulullah, (bagaimana)
hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak ada harta untukmu. Jika engkau
benar, maka hartamu yang menghalalkan dirimu dari farjinya, dan

Jika engkau berdusta kepadanya, maka harta itu lebih jauh darimu.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

4S. Bab: Menafikan Anak dengan Li'an dan Menisbatkannya
Kepada Sang Ibu
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3477. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW memutuskan
perkara li'an antara seorang laki-laki dengan isterinya, beliau
kemudian memisahkan keduanya dan menisbatkan anak (yang
dilahirkan) kepada si ibu.
Shahih: Tbnu Majah (2069): Muttafag alaih.
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46. Bab: Apabila Suami Menolak dan Meragukan Bahwa Anak
yang Dikandung Istrinya Adalah Darinya
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3478. Dari Abu Hurairah, bahwasanya ada seorang lelaki dari Bani
Fazarah datang menemui Rasulullah SAW seraya berkata,
“Sesungguhnya istriku telah melahirkan seorang anak yang berkulit
hitam.” Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kamu mempunyai unta?”
Ia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa warna unta-untamu?” la
menjawab, “Merah.” Beliau bertanya, “Adakah yang berwarna keabu-
abuan?” Ia menjawab, “Di antara unta itu ada yang berwarna abu-
abu”, beliau bertanya lagi, “Bagaimana menurutmu bisa begitu?” la
menjawab, “Bisa jadi ada faktor keturunan.” Beliau bersabda, “Bisa
Jjadi anakmu ini ada faktor keturunan.”
Shahih: Ibnu Majah (2002) dan Muttafaq alaih.
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3479. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang lelaki dari Bani
Fazarah datang menemui Nabi SAW, lalu ia berkata, “Sesungguhnya
isteriku telah melahirkan seorang anak yang hitam —dan ia hendak
menafikan anak itu darinya—. Lalu beliau bersabda, “Apakah kamu
mempunyai unta?” la menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “dpa warna
unta-untamu?” la menjawab, “Merah.” Beliau bertanya, “Adakah
yang berwarna keabu-abuan?” la menjawab, “Di antara unta itu ada
yang berwarna abu-abu”, beliau bertanya lagi, “Bagaimana
menurutmu bisa begitu?" la menjawab, “Bisa jadi ada faktor
keturunan.” Beliau bersabda, “Bisa jadi anakmu ini juga ada faktor
keturunan.”
Perawi berkata, “Ia tidak diperbolehkan untuk menafikan anaknya.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3480. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Tatkala kami sedang bersama
Rasulullah SAW, tiba-tiba ada seseorang yang berdiri seraya berkata,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya isteriku melahirkan anak berkulit
hitam!” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Bagaimana hal itu
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terjadi?” la berkata, “Aku tidak tahu.” Beliau bersabda, “Apakah
engkau mempunyai unta?” 1a menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “4pa
warna unta-untamu?” la menjawab, “Merah.” Beliau bertanya,
“Adakah untamu yang berwarna keabu-abuan?” ia menjawab, “Di
antara unta itu ada yang berwarna abu-abu”, beliau bertanya,
“Bagaimana bisa begitu?” la menjawab, aku tidak tahu wahai
Rasulullah, kecuali mungkin ada faktor keturunan.” Beliau bersabda,
“Barangkali anakmu ini juga karena faktor keturunannya.”

Dengan alasan ini Rasulullah SAW memutuskan perkara tersebut;
maka tidak boleh seseorang menafikan anaknya yang dilahirkan di
tempat tidurnya, kecuali jika ia melihat perbuatan zina.

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

48. Bab: Menisbatkan Anak Kepada Firasy (Pemilik Tempat
Tidur) Jika Pemilik Tempat Tidur Tidak Menafikannya
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3482. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Anak itu bagi

firasy dan bagi yang berzina di —hokum— batu (rajam).”
Shahih: Muttafaq alaih.
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3483. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Anak itu bagi

firasy dan bagi yang berzina di —hokum— batu (rajam).”
Shahih: Muttafaq alaih.
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3484. Dari Aisyah, ia berkata: Sa'ad bin Abu Waqqash dan Abd bin
Zam'ah bertengkar perihal seorang anak, Sa'ad berkata, “Wahai
Rasulullah, anak saudaraku, Utbah bin Abi Waqqash, berwasiat
kepadaku bahwa anak ini adalah anaknya, lihatlah keserupaannya!”
Abd bin Zam'ah berkata, “Saudaraku dilahirkan di atas tempat tidur
ayahku dari budak perempuannya”, maka Rasulullah SAW melihat
kemiripaannya, dan beliau mendapati ada keserupaan yang jelas
dengan Utbah, lalu beliau bersabda, “Dia adalah milikmu wahai Abd!
Anak itu bagi firasy dan bagi yang berzina di —hokum— batu
(rajam), dan berhijablah kamu darinya wahai Saudah binti Zam'ah.”

Maka setelah itu ia sama sekali tidak pernah melihat Saudah.
Shahih: Tbnu Majah (2004) dan Muttafaq alaih.
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3485. Dari Abdullah bin Az-Zubair, ia berkata: Zam'ah memiliki
seorang budak perempuan yang ia gauli, ia menyangka bahwa ada
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orang lain yang menyetubuhinya, kemudian budak perempuannya itu
melahirkan seorang anak yang serupa dengan orang yang ia sangka
menyetubuhinya. Kemudian Zam'ah meninggal dunia ketika budaknya
sedang hamil, lalu Saudah menceritakan hal itu kepada Rasulullah
SAW! Maka Rasulullah SAW bersabda, “Anak itu bagi firasy, dan
berhijablah kamu darinya wahai saudah, ia bukanlah saudaramu.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3486. Dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda: “4Anak

itu bagi firasy dan bagi yang berzina di —hokum— rajam.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

49. Bab: Tempat Tidur Amah (budak perempuan)
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3487. Dari Aisyah, ia berkata: Sa'ad bin Abu Waqqash bertengkar
dengan Abd bin Zam'ah, Sa'ad berkata, “Saudaraku Utbah berwasiat
kepadaku, ‘Apabila engkau datang ke Makkah, maka lihatlah anak
budak perempuan Zam'ah, ia adalah anakku’.” Abd bin Zam'ah
berkata, “Ia adalah anak budak perempuan ayahku! Ia dilahirkan di
atas tempat tidur ayahku”, Rasulullah SAW melihat adanya
keserupaan yang jelas dengan Utbah, maka Rasulullah SAW bersabda,
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“Anak itu bagi firasy, dan berhijablah engkau darinya wahai
Saudah.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya.

50. Bab: Undian dalam Hal Menentukan (Kepemilikan) Anak
Apabila Mereka Memperselisihkannya dan Penyebutan Ikhtilaf
* Penisbatannya, dalam Hadits Riwayat Zaid Bin Arqam

-
2. .

-7 Jor ‘\.u - /' 3. /Vf - : /:af ° or o -
Py By~ A o Lo S B Bl ) DB LT EAA
- . 5__{5 . o:: “VE. T - ° 2 . ,"/9 P 2l P
LL@J, t)ija.ﬂ .&-ﬁ.u‘ JUaé L:\T-U fg.k ‘;i :b.d ul; 1423 —gm)b’

NI ?.U,Su iy ol U,J [ RANEENE e.u,n,
ciﬁ\.ﬂ ;_:E 4;12‘« J;.;-’) é}-’):ﬂ\ 4;12: ::23\.;9 L_s.\jb .'.U}S\ ;;;jg ‘;,.‘g:;
Sy B3 B s oy i B e T2 B ;.u
3488. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata: Ali —radhiyallahu anhu—
pernah kedatangan tiga orang —ketika ia di Yaman—; mereka telah
menggauli seorang perempuan di satu masa suci, maka Ali bertanya
kepada dua orang, “Apakah kalian mengakui anak ini miliknya?”
Mereka menjawab, “Tidak, kemudian Ali bertanya kepada dua orang
lagi, “Apakah kalian mengakui anak ini miliknya?” Mereka
menjawab, “Tidak”, maka Ali mengundi mereka dan menisbatkan
anak tersebut kepada orang yang mendapat undian, lalu
membebaninya untuk membayar dua pertiga Diyah. ketika hal itu
diceritakan kepada Nabi SAW, beliau tertawa hingga terlihat gigi
gerahamnya.
Shahih: Shahih Abu Daud (1963-1964).
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3489. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata, “Tatkala kami sedang bersama
Rasulullah SAW, tiba-tiba datang seorang laki-laki dari Yaman,
kemudian ia menceritakan (suatu kejadian) kepada beliau —dan Ali
sedang berada di Yaman-, ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, ada tiga
orang yang datang kepada Ali memperebutkan seorang anak, mereka
telah menggauli seorang perempuan pada masa suci...’.” kemudian ia

menyebutkan hadits secara lengkap.
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3490. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata: Aku pernah bersama Nabi
SAW —dan Ali RA ketika itu sedang berada di Yaman— tiba-tiba
datang seorang laki-laki seraya berkata, “Aku telah menyaksikan Ali
didatangi oleh tiga orang yang mengaku (memperebutkan) anak dari
seorang perempuan, maka Ali berkata kepada salah satu dari mereka,
‘Apakah engkau mau meninggalkannya untuk orang ini?’ ia menolak,
lalu ia berkata kepada yang lainnya, ‘Apakah engkau mau
meninggalkannya untuk orang ini?’ ia pun menolak, kemudian Ali
berkata kepada selainnya, ‘Apakah engkau mau meninggalkannya
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untuk orang ini?’ ia juga menolak. Maka Ali RA berkata, ‘Kalian
semua saling memperselisihkan, oleh karena itu aku akan mengundi
kalian; siapa dari kalian yang mendapat undian, maka anak itu adalah
miliknya, dan ia harus membayar dua pertiga Diyah’, maka Rasulullah
SAW tertawa hingga gigi geraham beliau terlihat.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3491. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata, “Rasulullah SAW mengutus

Ali ke Yaman, kemudian ia dihadapkan seorang anak dimana tiga

orang memperebutkannya...” Kemudian ia menyebutkan hadits

tersebut.

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

51. Bab: Orang yang Mengetahui Nasab dengan Cara Mengenali
Tanda-Tanda yang Serupa
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3493. Dari Aisyah, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW masuk

menemuiku dalam keadaan bahagia, air mukanya berkilau seraya

bersabda, "Tidakkah engkau melihat bahwa Mujazziz memperhatikan

Ziad bin Haritsah dan Usamah, kemudian ia berkata, ‘Sungguh
sebagian kaki-kaki ini adalah dari sebagian yang lain’."

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3494. Dari Aisyah RA, ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah SAW
masuk menemuiku dalam keadaan bahagia seraya bersabda, "Wahai
Aisyah, tidakkah engkau melihat bahwa Mujazziz Al Mudliji pernah
menemuiku, dan (ketika itu) Usamah bin Zaid sedang bersamaku, ia
melihat Usamah bin Zaid dan Zaid, sementara di atas keduanya ada
kain beludru, mereka menutupi kepala mereka sedangkan kaki-kaki
mereka berdua terlihat, kemudian Mujazziz berkata, ‘Kaki-kaki ini
sebagiannya dari sebagian yang lain’."

Shahih: Tbnu Majah (2349) dan Muttafaq alaih.

52. Keislaman Salah Satu dari Kedua Suami-Istri, dan Pemilihan
anak
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3495. Dari Rafi' bin Sinan bahwa ia masuk Islam namun istrinya

menolak untuk masuk Islam. Kemudian datang anak mereka berdua

yang masih kecil dan belum baligh, Maka Nabi SAW mendudukkan

sang ayah di satu sudut dan sang ibu di sudut yang lain, Lalu beliau

menyuruh anak tersebut untuk memilih, dan beliau berdo'a, "Ya Allah

berilah ia hidayah, " maka ia pun menghampiri ayahnya.
Shahih: Ibnu Majah (2352).
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3496. Dari Abu Maimunah, ia berkata: Ketika aku sedang bersama
Abu Hurairah, ia berkata, “Ada seorang perempuan yang datang
kepada Rasulullah dan berkata, ‘Ayah dan ibuku sebagai jaminan!
Sesungguhnya suamiku hendak pergi membawa anakku, padahal ia
sangat berguna bagiku dan ia yang akan mengambilkan air dari sumur
Abu Inabah untukku. Kemudian datanglah suaminya, lalu ia berkata,
‘Siapakah yang berbantah denganku dalam hal anakku?’ Maka beliau
bersabda, "Wahai anak laki-laki! ini ayahmu dan ini ibumuy,
peganglah tangan siapa dari keduanya yang engkau kehendaki.” Lalu
ia memegang tangan ibunya, maka ia pun membawanya pergi.
Shahih: ITbnu Majah (2351).

53. Iddah Bagi Istri yang Meminta Cerai
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3497. Dari Ar-Rubayi' binti Mu'awwidz bin Afra’, bahwa Tsabit bin
Qais bin Syammas memukul istrinya hingga tangannya retak
—istrinya adalah Jamilah binti Abdullah bin Ubay—, kemudian
datanglah saudara laki-lakinya mengadukan perihal sang suami
kepada Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW mengutus
(seseorang) kepada Tsabit, beliau bersabda kepadanya, "Ambillah
harta miliknya yang telah engkau bayar (mas kawin), dan biarkan ia
pergi.” Tsabit berkata, “Ya.” Kemudian Rasulullah SAW menyuruh
Ar-Rubayyi' menunggu (masa iddah) selama satu kali haidh,
kemudian ia pergi kepada keluarganya.

Shahih: Shahih Abu Daud (1931).
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3498. Dari Ubadah bin Al Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit, dari
Rubayi' binti Mu'awidz, ia berkata: Aku berkata kepada Rubayyi',
“Ceritakan kepadaku tentang hadits yang berhubungan denganmu”,
Rubayi' berkata, “Aku pernah meminta cerai dari suamiku kemudian
aku mendatangi Utsman dan bertanya kepadanya, ‘Bagaimanakah
iddah yang wajib bagiku?’ la menjawab, ‘Tidak ada iddah bagimu,
kecuali apabila engkau baru bersamanya, maka tinggallah hingga
engkau mengalami satu kali haidh’, Utsman berkata, ‘Dalam hal ini
aku mengikuti keputusan Rasulullah SAW kepada Maryam Al
Maghaliyah, ia adalah isteri Tsabit bin Qais bin Syammas, kemudian
meminta cerai darinya.
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Hasan shahih: Tbnu Majah (2058).

54. Apa yang Dikecualikan dari Iddah Para Wanita yang Dicerai
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3499. Dari Ibnu Abbas, pada firman Allah —Ta ala , "Ayat mana
saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang
sebanding dengannya”, Firman-Nya, "Dan apabila Kami letakkan
satu ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya padahal
Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya", firman-Nya,
"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa
yvang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya lah terdapat Ummul Kitab
(Lauhul Mahfudz)", dan yang pertama kali di-nasakh dari Al Qur'an
adalah kiblat, dan firman-Nya, "Wanita-wanita yang dithalak
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru', firman-Nya,
"Dan perempuan-perempuan yang tidak haidh lagi (monopause) di
antara perempuan-perempuanmu jika kaum ragu-ragu (tentang masa
iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan”, dan di-nasakh dari
hal tersebut, firman Allah Ta'ala, "Apabila kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib atas
mereka iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya.”
Hasan shahih: Irwa' Al Ghalil (208) dan Shahih Abu Daud (1905).
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